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ABSTRAK
Nama : Nurfiana
NIM : 20100114121
Judul : Penerapan Strategi Pembelajaran Discovey-Inquiri Pendidikan
Agama Islam Dalam Membentuk Kecerdasan Emosional
Peserta Didik di MTs Guppi Taipale’leng Kec. Pallangga
Kab. Gowa.
Tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah untuk mendeskripsikan
penerapan strategi discovery-Inquiri pada pendidikan agama Islam pendidikan
agama Islam dalam membentuk kecerdasan emosional peserta didik di MTs.
Guppi Taipale’leng Kec. Pallangga Kab. Gowa dan untuk mendeskripsikan
faktor-faktor pendukung dan penghambat penerapan strategi Discovery-Inquiri
pada pendidikan agama Islam dalam membentuk kecerdasan emosional peserta
didik di MTs. Guppi Taipale’leng Kec. Pallangga Kab. Gowa.
Metode Penelitian ini termasuk dalam kategori penilaian lapangan (field
research). Dalam penelitian ini digunakan 2 jenis data, yaitu data primer dan data
sekunder, sumber data primer seperti guru pendidikan agama Islam dan siswa
siswi MTs Guppi Taipale’leng, sementara data sekunder, misalnya buku dan
dokumen yang berkaitan dengan objek yang diteliti. Adapun teknik pengumpulan
data dilakukan dengan menggunakan instrumen observasi, wawancara dan
dokumentasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pelaksanaan penerapan
strategi pembelajaran discovery-inquiri pendidikan agama Islam dalam
membentuk kecerdasan emosional peserta didik di MTs. Guppi Taipale’leng
Kec.Pallangga Kab. Gowa yaitu proses pelaksanaan pembelajaran discovery-
inquiri pendidikan agama Islam di MTs Guppi Taipale’leng sudah berjalan baik
sesuai yang diharapkan oleh sekolah. Ini dikarenakan Perencanaan, pelaksanaan
serta evaluasi pada proses pembelajaran discovery-inquiri yang matang yang
dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam dan tidak membosankan sedangkan
Faktor pendukung dan penghambat penerapan strategi discovery-inquiri
pendidikan agama islam dalam membentuk kecerdasan emosional peserta didik di
MTs Guppi Taipale’leng, yaitu faktor pendukung terdiri dari adanya kerjasama
antar guru, peningkatan SDM guru, sarana dan prasarana. Faktor penghambat
dalam meningkatkan kecerdasan emosional terdiri dari terbatasnya waktu
pertemuan, tuntutan nilai, faktor pengajaran, kecerdasan emosional yang tidak
permanen, tidak adanya penilaian langsung mengenai kecerdasan emosional.
1BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Peserta didik atau siswa merupakan sosok yang bertugas untuk belajar dan
menuntut ilmu di sekolah dengan bimbingan guru. Dalam sekolah itu ada aturan yang
harus dipatuhi oleh siswa, namun karena usia siswa yang rentang dimulai dari anak-
anak hingga remaja yang belum tahu atau tidak peduli yang benar dan salah,
terkadang ada beberapa siswa yang melanggar aturan. Di sekolah siswa tidak hanya
diajarkan ilmu pengetahuan, namun juga etika dan sopan santun. Disitulah peran guru
untuk mendidik dan membina siswa, karena guru yang baik tidak hanya mengajarkan
mata pelajaran, tetapi juga mengajarkan nilai-nilai sikap agar kelak siswanya menjadi
pintar dan memiliki budi pekerti yang luhur.
Orang yang memiliki kecerdasan emosional yang tinggi adalah mereka yang
mampu mengendalikan diri (mengendalikan gejolak emosi), memelihara dan memicu
motivasi untuk berupaya dan tidak mudah menyerah atau putus asa, mampu
mengendalikan dan mampu menerima kenyataan. 1
Agama merupakan dasar yang pokok guna menyongsong dan menyiapkan
keluarga yang ideal, harmonis, saling mencintai, dan mengerti yang di dalamnya
termasuk anak tersebut. Dalam hal ini strategi pembelajaran discovey dan inquiri
sebagai upaya pembinaan terhadap anak yang mengarah pada implementasi
penanaman nilai-nilai keagamaan sangat penting bagi perkembangan anak khususnya
dalam bentuk generasi yang agamis (Islami).
1Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan (Bandung : Rosdakarya,
2004), h. 97. 1
2Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu subyek pelajaran yang
bersama-sama dengan subyek studi lain, dimaksudkan untuk membentuk manusia
yang utuh. Tujuan utama dari Pendidikan Agama Islam adalah memberikan “corak
Islam” pada sosok lulusan lembaga pendidikan yang bersangkutan. Pendidikan
Agama Islam sebagai usaha untuk memelihara dan mengembangkan fitrah manusia
serta sumber daya yang ada padanya menuju terbentuknya manusia seutuhnya (insan
kamil) sesuai dengan norma Islam. Kecerdasan emosional adalah bagian
keterampilan sosial yang menawarkan suatu kecendrungan adanya kualitas-kualitas
yang di perlukan anak didik dalam berinteraksi dengan lingkungan sekolah.
Pemerintah Indonesia telah menggariskan dasar-dasar dan tujuan pendidikan
dan pengajaran dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional menurut pasal 1, Undang-Undang ini disebutkan:
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik dapat secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.”
Pengertian pendidikan di atas menunjukkan bahwa tugas seorang pendidik
adalah membantu peserta didik dalam mengembangkan potensi yang dimiliki anak
didik, serta ikut berperan serta di dalam meningkatkan keimanan dan ketaqwaan serta
membentuk kepribadian siswa baik secara lahir maupun batin.
Sedangkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional dalam pasal 3 Undang-
Undang No. 20 Tahun 2003 adalah:
3Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
mendidik watak serta peradaban bangsa yang bermatabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
Dari pengertian pendidikan dan fungsi serta tujuan pendidikan di atas, maka
akan tampak jelas target dari pendidikan itu sendiri yaitu diharapkan akan
terwujudnya manusia-manusia Indonesia yang mempunyai potensi dan kepribadian
seutuhnya, yang mampu bertanggung jawab untuk dirinya maupun orang-orang yang
berada disekitarnya.2
Kualitas atau mutu pendidikan di dalam suatu bangsa sangatlah menentukan
maju tidaknya bangsa tersebut. Oleh karena itu, pembaharuan pendidikan harus terus
dilakukan untuk meningkatkan kualitas atau mutu pendidikan suatu bangsa, sehingga
bangsa tersebut bisa maju. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.3 Mereka yang memiliki
kecerdasan intelektual yang tinggi tidak semuanya memiliki kesuksesan yang
cemerlang dalam pekerjaan maupun kehidupan pribadi masing-masing. Sebaliknya,
mereka yang memiliki kecerdasan emosional yang tinggi memperlihatkan pencapaian
yang lebih baik. Kecerdasan emosional seseorang dalam proses perkembangannya
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain: kecerdasan, gender, status sosial
2 Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), h. 3
3 Irmawati, Dkk, Hubungan Kecerdasan Emosional Terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa
Ditinjau Dari Jenis Kelamin pada Jurusan Pendidikan Matematika Uin Alauddin Makassar, Jurnal
(Makassar: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Uin Alauddin Makassar, 2016), h. 1
4ekonomi, keadaan fisik, hubungan sosial, kedudukan dalam keluarga, serta
kepribadian.
Problem PAI dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah antara lain dapat di
lihat dari proses belajar mengajar, guru PAI lebih terkonsentrasi persoalan-persoalan
teoritis keilmuan yang bersifat kognitif semata dan lebih menekankan pada pekerjaan
mengajar/transfer ilmu. Pelajaran PAI seringkali dilaksanakan di sekolah bersifat
menyendiri, kurang terintegrasi dengan bidang studi yang lain, sehingga mata
pelajaran yang di ajarkan bersifat marjinal dan periferal. Kegiatan belajar mengajar
PAI seringkali terkonsentrasi dalam kelas dan enggan untuk di lakukan kegiatan
praktek dan penelitian di luar kelas. Penggunaan media pengajaran baik yang di
lakukan guru maupun peserta didik kurang kreatif, variatif dan menyenangkan.
Kegiatan belajar mengajar (KBM) PAI cenderung normatif, linier, tanpa ilustrasi
konteks sosial budaya di mana lingkungan peserta didik tersebut berada, atau dapat
dihubungkan dengan perkembangan zaman yang sangat cepat perubahannya, karena
kurang adanya komunikasi dan kerjasama dengan orangtua dalam menangani
permasalahan yang dihadapi peserta didik.4
Di samping itu, permasalahan kelas juga dapat mempersulit keberhasilan
pembelajaran PAI di sekolah. Mulai dari masalah individual  maupun masalah
kelompok. Misalnya tingkah laku yang ingin mendapatkan perhatian orang lain,
tingkah laku yang ingin menunjukkan kekuatan, tingkah laku yang bertujuan
menyakiti perasaan orang lain, serta peragaan ketidakmampuan, yaitu dalam bentuk
sama sekali menolak untuk mencoba melakukan apapun karena yakin bahwa
kegagalan yang menjadi bagiannya.
4Martinis Yamin, Paradigma Baru Pembelajaran ( Jakarta : GP Press, 2011), h. 4
5Sebagai seorang pendidik, hal itu tentu sangat tidak diinginkan. Tidak hanya
menginginkan peserta didik hanya disebut pintar. Lebih dari itu, mereka pintar
sekaligus beradab juga berperasaan. Untuk itu, semua pihak utamanya guru, harus
berupaya mewujudkan tujuan tersebut. Menurut Daniel Goleman Emotional
Quotient/EQ adalah kemampuan mengenali perasaan kita sendiri dan perasaan orang
lain, kemampuan memotivasi diri dan kemampuan mengelola emosi dengan baik
pada diri sendiri dan dalam hubungannya dengan orang lain.5
Allah SWT berfirman dalam Q.S Al-Rum/30: 21 yang berbunyi :
                     
               
Artinya :
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa
tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda
bagi kaum yang berfikir.6
Pada ayat tersebut, Allah SWT  mengingatkan kepada orang-orang yang
berfikir, bahwa mereka telah diberikan nikmat cinta dan kasih sayang, yang mesti
dikelola dengan sebaik-baiknya. Apabila mereka menggunakan kecerdasan
emosionalnya dengan mengendalikan emosinya, mengelola cintanya dengan sebaik-
baiknya, maka akan melahirkan kedamaian dan ketentraman.
5 Daniel Goleman, Emotional Intellegence (Jakarta : Gramedia, 2002), h.185
6Al-Qur’an  Al-Karim dan Terjemahannya Departemen Agama RI ( Semarang : PT. Karya
Toha Putra Semarang, 2001), h. 572.
6Penulis tertarik untuk meneliti kecerdasan emosional, karena merupakan salah
satu modal yang harus dimiliki siswa dalam menghadapi persoalan saat mereka
belajar. Namun hasil wawancara pada hari Kamis tanggal 23 Maret 2017 di Pallangga
dengan kepala sekolah MTs. Guppi Taipale’leng, setiap siswa mempunyai kecerdasan
emosional yang berbeda-beda ketika belajar. Proses belajar mengajar dan tinggi
rendahnya minat belajar siswa juga tentunya akan memberikan pengaruh terhadap
prestasi belajar yang akan dicapai oleh siswa karena selain siswa dituntut untuk
menghafal dan memahami materi-materi pembelajaran, juga diperlukan keuletan,
ketekunan, serta ketelitian di dalam praktek yang digunakan sebagai aplikasi dari
materi yang sudah dikuasi oleh siswa.
Penelitian ini dilakukan di MTs Guppi Taipale’leng dan diharapkan melalui
kecerdasan emosional kemampuan peserta didik secara maksimal untuk mencari dan
menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, dan analitis, sehingga peserta didik dapat
merumuskan sendiri penemuannya dengan rasa percaya diri. Prestasi merupakan
salah satu alat ukur bagi siswa telah belajar efektif dan efesien. Bersinerginya antara
kemampuan intelektual dan manajemen emosi maka siswa akan lebih dapat
memaknai keberhasilan & kestabilan prestasi dan mental spiritual. Selain itu
diharapkan MTs Guppi Taipele’leng dapat menjalankan tugas pokoknya dalam
mengajarkan ajaran agama Islam secara benar, dengan demikian insya Allah akan
lahir manusia-manusia yang berpengetahuan, terampil dan berkepribadian sesuai
dengan cita-cita dan pandangan hidup muslim. Amin
7Dari uraian di atas peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian dengan
judul “Penerapan Strategi Pembelajaran Discovery-Inquiri pada Pendidikan
Agama Islam dalam Membentuk Kecerdasan Emosional Peserta Didik di MTs.
Guppi Taipale’leng Kec. Pallangga Kab. Gowa”
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
Fokus Penelitian Deskripsi Fokus
1. Penerapan Strategi
Pembelajaran Discovery-
Inquiri pada pendidikan agama
Islam membentuk  kecerdasan
emosional peserta didik.
2. Faktor pendukung dan
penghambat Penerapan
Strategi Pembelajaran
Discovery-Inquiri pada
Pendidikan Agama Islam
dalam membentuk kecerdasan
emosional pada peserta didik
di MTs. Guppi Taipale’leng.
1) Proses Penerapan Strategi
Pembelajaran Discovery-Inquiri
pada Pendidikan Agama Islam
dalam membentuk kecerdasan
emosional peserta didik,
menghasilkan nilai-nilai emosional
seperti nilai religius, disiplin,
tanggung jawab, jujur, dan saling
menghargai (toleransi).
2) Dengan mengetahui faktor
pendukung dan Penghambat
Seorang guru harus aktif melihat
dan memantau peserta didik dalam
hal perilaku ataupun sikap dari
peserta didik tentunya beberapa
bantuan dari guru lain maupun
kepala sekolah harus aktif membina
peserta didik baik dan lebih
83. Hasil proses penerapan strategi
discovery-inquiri pendidikan agama
Islam dalam membentuk kecerdasan
emosional peserta didik di MTs.
Guppi Taipale’leng.
menekankan lagi kepada aktivitas
siswa secara maksimal dengan
menempatkan siswa pada subjek
belajar.
3) Dalam penerapan strategi pembelajaran
discovery-inquiri ini juga guru melibatkan
siswa secara optimal dalam kegiatan
mengajar serta dalam berorganisasi
sehingga siswa dapat bersosialisasi dengan
baik tanpa memandang harta, fisik, dan
jabatan.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka penulis dapat
mengutarakan beberapa permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana proses penerapan strategi pembelajaran Discovery-Inquiri pada
pendidikan agama Islam dalam membentuk Kecerdasan Emosional peserta
didik di MTs. Guppi Taipale’leng Kec. Pallangga Kab. Gowa?
a. Bagaimana perencanaan pendidikan agama Islam dalam membentuk
kecerdasan emosional melalui penerapan strategi pembelajaran discovery-
inquiri di MTs. Guppi Taipale’leng Kec. Pallangga Kab.Gowa?
9b. Bagaimana pelaksanaan pendidikan agama Islam dalam membentuk
kecerdasan emosional melalui penerapan strategi pembelajaran discovery
inquiri di MTs. Guppi Taipale’leng Kec. Pallangga Kab.Gowa?
c. Bagaimana evaluasi pendidikan agama Islam dalam membentuk
kecerdasan emosional melalui penerapan strategi pembelajaran discovery-
inquiri di MTs. Guppi Taipale’leng Kec. Pallangga Kab.Gowa?
2. Bagaimana faktor-faktor pendukung dan penghambat penerapan strategi
discovery-inquiri pendidikan agama Islam dalam membentuk kecerdasan
emosional peserta didik di MTs. Guppi Taipale’leng Kec. Pallangga Kab.
Gowa?
3. Bagaimana hasil proses penerapan strategi discovery-inquiri pendidikan
agama Islam dalam membentuk kecerdasan emosional peserta didik di MTs.
Guppi Taipale’leng Kec. Pallangga Kab. Gowa?
D. Kajian Pustaka
Sejauh pengamatan dan penelahan yang penulis lakukan terkait dengan
penelitian tentang Penerapan Strategi Discovery-Inquiri pada pendidikan agama
Islam dalam membentuk kecerdasan emosional peserta didik di MTs. Guppi
Taipale’leng Kec.Pallangga Kab. Gowa, ada beberapa karya ilmiah yang tertuang
dalam tesis yang relevan dengan judul dan penulis, diantaranya :
Penelitian Irmayanti yang berjudul “ Peran Guru Pendidikan Agama Islam
Dalam Meningkatkan Kecerdasan Emosional dan Spiritual pada Peserta Didik SMA
Negeri 1 Makassar (Jurusan Pendidikan Agama Islam). Bahwa adapun peran yang di
lakukan guru dalam meningkatkan kecerdasan emosional dan spiritual pada peserta
didik SMA Negeri 13 Makassar terdiri dari peran guru pendidikan agama Islam
10
sebagai pengelola kelas, sebagai transformator, sebagai demonstrator, sebagai
Motivator, sebagai konselor, sebagai teladan dan sebagai evaluator. Adapun faktor
pendukung dan penghambat peran guru dalam meningkatkan kecerdasan emosional
dan spiritual yaitu faktor pendukung terdiri dari adanya kerja sama antar guru,
peningkatan SDM Guru, sarana dan prasarana dan faktor penghambat dalam
meningkatkan kecerdasan emosional dan spiritual terdiri dari terbatasanya waktu
pertemuan, tuntutan nilai, faktor pengajaran, kecerdasan emosional dan spiritual tidak
permanen, dan tidak adanya penilaian secara langsung mengenai kecerdasan
emosional dan spiritual.7
Sedangkan Penelitian Rifa’i yang berjudul “Peran guru aqidah akhlak dalam
mengembangkan kecerdasan emosional anak didik dikelas Va Mi Matholi’ul huda 01
Troso Pecangaan Jepara tahun pelajaran 2014/2015” (Sarjana Strata Bidang
Pendidikan Islam). Bahwa Peran Guru Aqidah Akhlak dalam Perkembangan
Kecerdasan emosional di MI. Matholiul Huda 01 Troso Pecangaan Jepara Tahun
Pelajaran 2014/2015 adalah meliputi pembinaan kesadaran diri dengan langkah
pembinaan kesadaran diri, pembinaan pengaturan diri, pembinaan motivasi,
pembinaan berempati dan pembinaan keterampilan social. Hambatan yang Dihadapi
dan solusi pemecahannya dalam Mengembangkan Kecerdasan Emosional Spiritual
Anak Didik di Kelas VA MI. Matholiul Huda 01 Troso Pecangaan Jepara Tahun
Pelajaran 2014/2015 adalah terbatasnya waktu pertemuan, tuntutan nilai yang
menjadi patokan dalam nilai raport, sebagai guru pendidikan umum menyampaikan
7Irmayanti, “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Kecerdasan
Emosional dan Spiritual pada Peserta Didik SMA Negeri 1 Makassar”, Skripsi ( Makassar: Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin, 2012), h. 76.
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dari segi intelektualitas, kecerdasan spiritual yang tidak permanen dan tidak ada
penilaian tertulis Secara langsung.8
Kemudian Penelitian dari Asmaul Husna yang berjudul “ Efektivitas
Pendidikan Agama Islam Dalam Menumbuhkan Kecerdasan Emosional siswa kelas
XI di SMA Negeri 1 Sinjai Utara”. Bahwa pelaksanaan pendidikan agama Islam kelas
XI di SMA Negeri 1 sinjai Utara sangat efektif dan tingkat kecerdsan emosional
siswa berada pada taraf tinggi. Dengan adanya perencanaan dan pelaksanaan
pendidikan Agama Islam sangat efektif di lakukan untuk menghilangkan kejenuhan
siswa, meningkatkan motivasi dan semangat belajar siswa serta meningkatkan hasil
belajarnya.9
Lalu Berbeda dengan Penelitian dari Faridah yang berjudul “Efektivitas
Metode Pembelajaran Inquiry Discovery Learning Terhadap Hasil Belajar Mata
Pelajaran PAI Pada Siswa Kelas VIII Semester 1 SMP NU 01 Muallimin Weleri
tahun pelajaran 2010-2011”. Bahwa hasil belajar PAI siswa kelas VIII SMP NU 01
Muallimin Weleri tahun Pelajaran 2010/2011 pada materi Ibadah Puasa dengan
menggunakan metode pembelajaran Inquiry Discovery Learning lebih efektif
dibandingkan dengan pembelajaran yang menggunakan metode pembelajaran
konvensional (ceramah) dalam hal meningkatkan hasil belajar. Guru diharapkan
dapat mengembangkan kreativitas dalam melaksanakan  pembelajaran sehingga
keaktifan siswa dapat lebih ditingkatkan. Selain itu guru dapat lebih memotivasi
8Rifa’i, “Peran guru aqidah akhlak dalam mengembangkan kecerdasan emosional anak didik
dikelas Va Mi Matholi’ul huda 01 troso pecangaan jepara tahun pelajaran 2014/2015”, Jurnal
(Jepara:tarbiyah dan ilmu Keguruan), 2015, h.89-93.
9Asmaul Husna, “Efektivitas Pendidikan Agama Islam Dalam Menumbuhkan Kecerdasan
Emosional siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Sinjai Utara”, Skripsi ( Makassar: Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Alauddin, 2008)
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siswa untuk lebih aktif sehingga terjalin komunikasi yang baik antara siswa dengan
siswa ataupun antara guru dengan siswa.10
Terakhir Penelitian yang di lakukan Siti Robiatul Adawiyah yang berjudul
“Peran Guru Dalam Meningkatkan Kecerdasan Emosional Anak-Anak Pra Sekolah di
TKIT Bina Anak Sholeh Yogyakarta” bahwa Bahwa Peran guru dalam meningkatkan
kecerdasan emosional yang ada di TKIT Bina Anak Sholeh Yogyakarta, yaitu peran
guru dalam meningkatkan kesadaran diri anak, yaitu dengan membina, dan
memberikan pelatihan, sehingga anak-anak dapat mengendalikan emosinya dengan
baik. Peran guru dalam meningkatkan pengaturan diri anak, yaitu dengan cara guru
memberikan kreatifitas-kreatifitas pada anak melalui permainan-permainan.11
Penelitian-penelitian diatas membahas lebih jauh tentang Kecerdasan
Emosional Siswa dan pembelajaran discovery-inquiri. Dengan adanya jurnal dan
skripsi tersebut, penulis mendapatkan tambahan landasan teori tentang “Penerapan
Strategi Discovery-Inquiri pada Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk
Kecerdasan Emosional Peserta Didik di MTs. Guppi Taipale’leng Kec. Pallangga
Kab. Gowa”,  sehingga peneliti cukup mengambil teori untuk menyusun skripsi ini.
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan penelitian yang ingin di capai adalah :
1. Untuk Mendeskripsikan Penerapan Strategi Discovery-Inquiri pada
pendidikan agama Islam Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk
10Faridah, “Efektivitas metode pembelajaran inquiry discovery learning terhadap hasil belajar
mata pelajaran pai pada siswa kelas viii semester 1 smp nu 01 muallimin weleri tahun pelajaran
2010-2011”, Jurnal (Semarang: fakultas tarbiyah institut agama islam negeri walisongo), 2015, h.81.
11Siti Robiatul Adawiyah “Peran guru dalam meningkatkan kecerdasan emosional anak-anak
pra sekolah di TKIT bina anak sholeh Yogyakarta, Jurnal (Yogyakarta : Universitas Islam Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2010), h. 56.
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kecerdasan emosional peserta didik di MTs. Guppi Taipale’leng Kec.
Pallangga Kab. Gowa
2. Untuk Mendeskripsikan faktor-faktor pendukung dan penghambat Penerapan
Strategi Discovery-Inquiri pada pendidikan agama Islam dalam membentuk
kecerdasan emosional peserta didik di MTs. Guppi Taipale’leng Kec.
Pallangga Kab. Gowa
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini memiliki manfaat bagi ilmu pengetahuan, yaitu :
a. Memberikan sumbangan pengetahuan dan literatur dalam bidang ilmu
pendidikan terkait dengan studi analisis.
b. Dapat dipakai sebagai bahan acuan untuk dasar pengembangan penelitian
berikutnya, yang terkait dengan penelitian ini.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi guru
Dengan dilaksanakannya penelitian ini dapat meningkatkan kesadaran guru
agar siap dalam kegiatan pembelajaran Sehingga dapat memahami tentang
psikologi siswa terutama dalam  hal Kecerdasan Emosional anak.
b. Bagi siswa
Meningkatkan partisipasi dan aktifitas serta memotivasi siswa dalam
pembelajaran PAI sehingga dengan pembelajaran ini dapat membentuk
Kecerdasan Emosional anak.
c. Bagi peneliti yang bersangkutan
14
Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan agama
khususnya tentang Penerapan Strategi Pembelajaran Discovery-Inquiri pada
Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Kecerdasan Emosional Peserta
Didik. Disamping itu menambah pengetahuan penulis dalam bidang
pendidikan dan dapat menerapkan ilmu-ilmu yang diperoleh di bangku kuliah.
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BAB II
TINJAUAN TEORETIS
A. Konsep Dasar Strategi  Pembelajaran Discovery dan Inkuiri
a. Strategi pembelajaran Discovery
Pembelajaran pada pokoknya merupakan tahapan-tahapan kegiatan guru dan
siswa dalam menyekenggarakan program pembelajaran yaitu rencana kegiatan yang
menjabarkan kemampuan dasar dan teori pokok yang secara rinci memuat alokasi
waktu, indikator pencapaian hasil belajar, dan langkah-langkah kegiatan
pembelajaran unttuk setiap materi pokok mata pelajaran.12
Teknik penemuan adalah terjemahan dari discovery. Menurut Sund discovery
adalah proses mental siswa mampu mengasimilasikan suatu konsep atau prinsip.
Yang dimaksudkan dengan proses mental tersebut antara lain ialah: mengamati,
mencerna, mengerti, menggolong-golongkan, membuat dugaan, menjelaskan,
mengukur, membuat kesimpulan dan sebagainya. Suatu konsep misalnya: segitiga,
panas, demokrasi dan sebagainya, sedang yang dimaksud dengan prinsip antara lain
ialah: logam apabila dipanaskan akan mengembang.
Dengan menggunakan discovery ialah suatu cara mengajar yang melibatkan
siswa dalam proses kegiatan mental melalui tukar pendapat, dengan diskusi, seminar,
membaca sendiri dan mencoba sendiri, agar anak dapat belajar sendiri.13
Discovery penemuan, yaitu para peserta didik diharuskan menemukan prinsip
atau hubungan yang sebelumnya tidak diketahui yang merupakan dari pengalaman
belajarnya oleh guru.14
12 Muh. Sain Hanafy, “Konsep Belajar dan Pembelajaran”. Jurnal Lentera Pendidikan, Vol.
17 No. 1 Juni 2014, h. 74.
13Roestiyah, Strategi Belajar Mengajar ( Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 20.
16
Dalam teknik ini siswa dibiarkan menemukan sendiri atau mengalami proses
mental itu sendiri, guru hanya membimbing dan memberikan instruksi.15
Dalam strategi pembelajaran ini peserta didik dibiarkan menemukan sendiri
atau mengalami proses mental itu sendiri. Pengajar hanya membimbing dan
memberikan instruksi (petunjuk). Dalam strategi discovery pengajar harus berusaha
meningkatkan aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran. Strategi discovery
dapat membantu peserta didik untuk memperoleh berbagai peningkatan:
a) Mengembangkan, memperbanyak kesiapan, serta penguasaan keterampilan
dalam proses kognitifnya
b) Membangkitkan kegairahan belajar para peserta didik
c) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berkembang maju sesuai
dengan kemampuannya masing-masing
d) Memperkuat dan menambah kepercayaan didi peserta didik dalam proses
penemuannya.16
1. Sintaks atau Langkah-Langkah Pembelajaran Discovery-Inquiry
Pembelajaran yang dilakukan dengan discovery-inquiry adalah pembelajaran
dimana strategi tersebut dilakukan tidak lepas dan tetap berpijak pada langkah-
langkah discovery-inquiry. Secara garis besar prosedur pelaksanaan pembelajaran
discovery menurut Syaiful Bahri dan Aswan Zain (2002:22) adalah sebagai berikut :
14Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran ( Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2010), h. 41
15Roestiyah, Strategi Belajar Mengajar ( Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 21.
16 Iskandarwassid, Hadang sunendar, Strategi Pembelajaran Bahasa ( Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2008), h. 33
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a) Stimulation : Guru mulai bertanya dengan mengajukan persoalan atau
menyuruh anak didik membaca ataupun mendengarkan uraian yang membuat
persoalan,
b) Problem statement : Memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengidentifikasi berbagai persoalan,
c) Data collection : Pengumpulan berbagai informasi yang relevan, membaca
literatur, mengamati obyek, wawancara dengan nara sumber atau melakukan
uju coba sendiri dan lain-lain oleh siswa.
d) Data prossesing: Pengolahan, pengacakan, pengklasifikasian, pentabulasian
bahkan penghitungan data pada tingkat kepercayaan tertentu.
e) Verification atau pembuktian : Pembuktian dari hipotesis atau pernyataan
yang telah dirumuskan berdasarkan hasil pengolahan informasi yang telah
ada.
f) Generalization : Berdasarkan hasil verifikasi, siswa menarik kesimpulan atau
genaralisasi tertentu
2. Kelebihan dan Kelemahan Strategi Pembelajaran Discovery
1) Kelebihan
a) Mampu membantu siswa untuk mengembangkan, memperbanyak kesiapan
serta penguasaan keterampilan dalam proses kognitif/pengenalan siswa.
b) Siswa memperoleh pengetahuan yang bersifat sangat pribadi/individual
sehingga dapat kokoh/mendalam tertinggal dalam jiwa siswa tersebut.
c) Dapat membangkitkan kegairahan belajar para siswa.
d) Mampu memberikan kesempatan kepada siswa untuk berkembang dan maju
sesuai dengan kemampuannya masing-masing.
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e) Mampu mengarahkan cara siswa belajar, sehingga lebih memiliki motivasi
yang kuat untuk belajar lebih giat.
f) Membantu siswa untuk memperkuat dan menambah kepercayaan pada diri
sendiri dengan proses penemuan sendiri.
g) Strategi itu berpusat pada siswa tidak pada guru. Guru hanya sebagai teman
belajar saja, membantu bila ,diperlukan.
2) Kelemahan
a) Pada siswa harus ada kesiapan dan kematangan mental untuk cara belajar ini.
Siswa harus berani dan berkeinginan untuk mengetahui keadaan sekitarnya
yang baik.
b) Bila kelas terlalu besar penggunaan teknik ini akan kurang berhasil.
c) Bagi guru dan siswa yang sudah biasa dengan perencanaan dan pengajaran
tradisional mungkin akan sangat kecewa bila diganti dengan teknik
penemuan.
d) Dengan teknik ini ada yang berpendapat bahwa proses mental ini terlalu
mementingkan proses pengertian saja, kurang memperhatikan
perkembangan/pembentukan sikap dan keterampilan bagi siswa.
e) Strategi ini mungkin tidak memberikan kesempatan untuk berfikir secara
kreatif.17
b. Strategi Pembelajaran Inkuiri
Strategi pembelajaran inkuiri banyak dipengaruhi oleh aliran belajar kognitif.
Menurut aliran ini, belajar pada hakikatnya adalah proses mental dan proses berpikir
dengan memanfaatkan segala potensi yang dimiliki setiap individu secara optimal.
17Roestiyah, Strategi Belajar Mengajar ( Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 21.
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Belajar lebih dari sekadar proses menghafal dan menumpuk ilmu pengetahuan, tetapi
membuat pengetahuan yang diperoleh bermakna untuk siswa melalui keterampilan
berpikir.18
Istilah inkuiri berasal dari bahasa Inggris, yaitu inquiry yang berarti pertanyaan
atau penyelidikan. Pembelajaran inkuiri merupakan pembelajaran yang melibatkan
seluruh kemampuan peserta didik secara maksimal untuk mencari dan menyelidiki
secara sistematis, kritis, logis, dan analitis, sehingga peserta didik dapat merumuskan
sendiri penemuannya dengan rasa percaya diri. Model pembelajaran ini
dikembangkan oleh seorang tokoh yang bernama Suchman.19
Dalam substrategi ini terstruktur event pengajaran/belajar bersifat
ekstrovert/terbuka sepenuhnya. Peserta didik dilepas bebas untuk menemukan sesuatu
melalui proses “asimilasi” yaitu “memasukkan” hasil pengamatan ke dalam struktur
kognitif peserta didik yang telah ada dan proses “akomodasi” yakni mengdakan
perubahan-perubahan atau “penyesuaian” dalam struktur kognitif yang lama hingga
cocok/tepat dan sesuai dengan penomena baru yang diamati.20
Strategi pembelajaran inkuiri adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang
menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analitis  untuk mencari dan
menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan. Proses berpikir
itu sendiri biasanya dilakukan melalui tanya jawab antara guru dan siswa. Strategi
pembelajaran ini sering juga dinamakan strategi heuristic, yang berasal dari bahasa
Yunani, yaitu heuriskein yang berarti saya menemukan. Strategi pembelajaran inkuiri
18Hamruni, Strategi Pembelajaran, (Yogyakarta: Insan Madani, 2012), h. 87
19Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter (Bandung: Remaja Rosdakarya,2013),
hlm. 115.
20Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran ( Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2010), h. 42
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berangkat dari asumsi bahwa sejak dilahirkan kedunia manusia memiliki dorongan
untuk menemukan sendiri pengetahuannya. Rasa ingin tahu tentang keadaan alam
sekitarnya merupakan kodratnya. Pengetahuan yang dimiliki manusia akan bermakna
(meaningfull) manakala didasari oleh keingintahuan itu. Dalam rangka itulah strategi
inkuiri dikembangkan.21
Ada beberapa hal yang menjadi ciri utama strategi pembelajaran inkuiri:
a. Pertama, strategi inkuiri menekankan  kepada aktivitas siswa secara maksimal
untuk mencari dan menemukan. Artinya strategi inkuiri menempatkan siswa
sebagai subjek belajar.
b. Kedua, seluruh aktivitas yang dilakukan siswa diarahkan untuk mencari dan
menemukan jawaban sendiri dari sesuatu yang dipertanyakan, sehingga
diharapkan dapat menumbuhkan sikap percaya diri (self belief).
c. Ketiga, tujuan penggunaan strategi pembelajaran inkuiri adalah
mengembangkan kemampuan berpikir secara sitematis, logis dan kritis, atau
mengembangkan kemampuan intelektual sebagai bagian dari proses mental.
Dalam strategi pembelajaran inkuiri siswa tidak hanya dituntut agar
menguasai materi pelajaran, tetapi dapat menggunakan potensi yang
dimilikinya. 22
1. Prinsip-Prinsip Penggunaan Ikuiri
Pembelajaran Inkuiri mengacu pada prinsip-prinsip berikut ini :
1) Berorientasi pada pengembangan intelektual
21Hamruni, Strategi Pembelajaran, h. 88
22Nurkhalisa Latuconsina, Pengelolaan kelas dalam pembelajaran ( Makassar : Alauddin
University Press, 2013), h. 47
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Tujuan utama dari strategi inkuiri adalah pengembangan kemampuan berpikir.
Dengan demikian, pembelajaran ini selain berorientasi kepada hasil belajar juga
berorientasi pada proses belajar.
2) Prinsip interaksi
Proses pembelajaran pada dasarnya adalah proses interaksi, baik interaksi
antara siswa maupun maupun interaksi siswa dengan guru, bahkan interaksi antara
siswa dengan lingkungan. Pembelajaran sebagai proses interaksi berarti menemukan
guru bukan sebagai sumber belajar, tetapi sebagai pengatur lingkungan atau pengatur
intarksi itu sendiri.
3) Prinsip bertanya
Peran guru yang harus dilakukan dalam menggunakan strategi pembelajaran
inkuiri adalah guru sebagai penanya. Kemampuan siswa untuk menjawab setiap
pertanyaan pada dasarnya sudah merupakan bagian dari proses berpikir. Oleh sebab
itu, kemampuan guru untuk bertanya dalam setiap langkah inkuiri sangat diperlukan.
4) Prinsip belajar untuk berpikir
Belajar bukan hanya mengingat sejumlah fakta, tetapi belajar adalah proses
bepikir (learning how to think), yakni proses mengembangkan potensi seluruh otak.
Pembelajaran berfikir adalah pemanfaatan dan penggunaan otak secara maksimal.23
5) Prinsip keterbukaan
Belajar adalah suatu proses mencoba berbagai kemungkinan. Segala sesuatu
mungkin saja terjadi. Oleh sebab itu, anak perlu diberikan kebebasan untuk mencoba
sesuai dengan perkembangan kemampuan logika dan nalarnya. Pembelajaran yang
bermakna adalah pembelajaran yang menyediakan berbagai kemungkinan sebagai
23Nurkhalisa Latuconsina, Pengelolaan kelas dalam pembelajaran, h. 47.
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hipotesis yang harus dibuktikan kebenarannya. Tugas guru adalah menyediakan
berbagai kemungkinan sebagai hipotesis yang harus dibuktikan kebenaran hipotesis
yang diajukan. 24
2. Langkah Pelaksanaan Strategi Pembelajaran Inkuiri
Secara umum proses pembelajaran dengan menggunakan Strategi Pembelajaran
Inkuiri dapat mengikuti langkah-langkah sebagai berikut:
a. Orientasi
Langkah orientasi adalah langkah untuk membina suasana atau iklim
pembelajaran yang responsif. Pada langkah ini guru mengkondisikan siswa agar siap
melaksanakan proses pembelajaran.
Langkah orientasi merupakan langkah yang sangat penting. Keberhasilam
strategi pembelajaran inkuiri sangat tergantung pada kemauan siswa untuk
beraktivitas menggunakan kemampuannya dalam memecahkan masalah; tanpa
kemauan dan kemampuannya ini tak mungkin proses pembelajaran akan berjalan
dengan lancar.
b. Merumuskan masalah
Merumuskan masalah merupakan langkah membawa siswa pada suatu
persoalan yang mengandung teka-teki. Persoalan yang disajikan adalah persoalan
yang menantang siswa untuk berpikir memecahkan teka-teki itu. Dikatakan teka-teki
karena masalah itu tentu ada jawabannya, dan siswa di dorong untuk mencari
jawaban yang tepat. Proses mencari jawaban itulah yang sangat penting dalam
strategi inkuiri.25
24Nurkhalisa Latuconsina, Pengelolaan kelas dalam pembelajaran, h. 48.
25Hamruni, Strategi Pembelajaran, h. 138-141
23
c. Mengajukan hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu permasalahan yang sedang
dikaji. Sebagai jawaban sementara, hipotesis perlu diuji kebenarannya. Kemampuan
atau potensi individu untuk berpikir pada dasarnya sudah dimiliki sejak ia lahir.
Potensi itu dimulai dari kemampuan untuk menebak atau mengira-ngira suatu
permasalahan. Ketika individu dapat membuktikan tebakannya, maka ia akan sampai
pada posisi yang bisa mendorong untuk berpikir lebih lanjut. Oleh sebab itu, potensi
untuk mengembangkan kemampuan menebak pada setiap individu harus dibina.
d. Mengumpulkan data
Dalam strategi pembelajaran inkuiri, mengumpulkan data merupakan proses
mental yang sangat penting dalam pengembangan intelektual. Proses pengumpulan
data bukan hanya memerlukan motivasi yang kuat dalam belajar, tetapi juga
membutuhkan ketekunan dan kemampuan menggunakan potensi berpikirnya. Tugas
dan peran guru dalam tahapan ini adalah mengajukan pertanyaan yang dapat
mendorong siswa untuk berpikir mencari informasi yang dibutuhkan.
e. Menguji hipotesis
Menguji hipotesis adalah proses menentukan jawaban yang dianggap diterima
sesuai dengan data atau informasi yang diperoleh berdasarkan pengumpulan data.
Yang terpenting dalam menguji hipotesis adalah mencari tingkat keyakinan siswa
atas jawaban yang diberikan. Menguji hipotesis juga berarti mengembangkan
kemampuan berpikir rasional. Artinya kebenaran jawaban yang diberikan bukan
hanya berdasarkan argumentasi, tetapi harus didukung oleh data yang ditemukan dan
dapat dipertanggungjawabkan.
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f. Merumuskan kesimpulan
Merumuskan kesimpulan adalah proses mendiskripkisikan temuan yang
diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis. Merumuskan kesimpulan merupakan
langkah penting dalam proses pembelajaran. Sering terjadi, banyaknya data yang
diperoleh menyebabkan kesimpulan yang dirumuskan tidak fokus terhadap masalah
yang hendak dipecahkan. Untuk mencapai kesimpulan yang akurat sebaiknya guru
mampu menunjukkan pada siswa data yang relevan.
3. Keunggulan dan Kelemahannya
a. Keunggulan
Strategi pembelajaran inkuiri merupakan strategi pembelajaran yang banyak
dianjurkan, karena strategi ini memiliki beberapa keunggulan, antara lain:
1. Menekankan kepada pengembangan aspek kognitif, afektif dan psikomotor
secara seimbang, sehingga pembelajaran melalui strategi ini dianggap lebih
bermakna.
2. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar sesuai dengan gaya
belajaranya.
3. Sesuai dengan perkembangannya psikologi belajar modern yang menganggap
belajar adalah proses perubahan tingkah laku lewat pengalaman.
4. Mampu melayani kebutuhan siswa yang memiliki kemampuan di atas rata-
rata, sehingga siswa yang memiliki kemampuan belajar bagus tidak akan
terlambat oleh siswa yang lemah dalam belajar.
5. Peserta didik lebih aktif dalam mengolah dan mencari informasi.26
b. Kelemahan
26Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter , h. 126.
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Disamping memiliki keunggulan, strategi ini juga memiliki kelemahan, antaranya
sebagai berikut:
a) Sulit mengontrol kegiatan dan keberhasilan siswa.
b) Tidak mudah mendesainnya, karena terbentur pada kebiasaan siswa.
c) Terkadang dalam implementasinya memerlukan waktu yang panjang,
sehingga guru sulit menyesuaikannya dengan waktu yang telah ditentukan.
d) Selama kriteria keberhasilan belajar ditentukan oleh kemampuan peserta didik
dalam menguasai materi, maka pembelajaran inkuiri sulit di implementasikan.
B. Pendidikan Agama Islam
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Pendidikan agama Islam dapat di artikan sebagai program yang terencana
dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, mamahami, menghayati, hingga
mengimani ajaran agama Islam serta diikuti tuntunan untuk menghormati penganut
agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan antar umat beragama hingga
terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.27
Atas dasar itulah, dalam Negara kesatuan Republik Indonesia, yang notabene
mayoritas masyarakatnya memeluk agama Islam, idealnya Pendidikan Agama Islam
(PAI) mendasari pendidikan-pendidikan lain, serta menjadi primadona bagi
masyarakat, orang tua dan peserta didik atau siswa di sekolah. Karena kedudukannya
yang sangat strategis, maka pendidikan agama Islam harus mendapatkan perhatian
yang serius. Terlebih pada lulusan sekolah sangat berpeluang besar untuk tampil
27lim, Muhammad, Demokrasi dan Hak-Hak Asasi Manusia dalam Konstisusi Madinah dan
UUD 1945 ( Yogyakarta: UII Press,2006), h.8.
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menjadi para pemimpin bangsa di masa depan atau sebaliknya mereka juga
berpotensi untuk menjauhkan masyarakat dari nilai-nilai agama dan budaya bangsa.28
b. Fungsi dan Tujuan Pendidikan Agama Islam
Fungsi Pendidikan Agama Islam adalah melestarikan dan
mempertahankan nilai-nilai Ilahi dan insan.29 Sehingga dapat diambil inti dari
materi-materi pendidikan agama Islam mencakup tiga aspek, yaitu:
 Pendidikan moral, akhlak, yaitu sebagai menanamkan karakter manusia yang
baik berdasarkan al-Qur’an dan al-Sunnah.
 Pendidikan individu, yaitu sebagai usaha untuk menumbuhkan kesadaran
individu yang utuh yang berkeseimbangan antara perkembangan mental dan
jasmani, antara keyakinan dan intelek,antara perasaan dengan akal pikiran,
serta antara dunia dan akhirat.
 Pendidikan kemasyarakatan, yaitu sebagai usaha untuk menumbuhkan
kesediaan dan keinginan hidup bermasyarakat.30
Dasar dan tujuan pendidikan Islam yaitu landasan yang menjadi fondamen
serta sumber dari segala kegiatan Pendidikan Islam itu dilakukan. Maksudnya
pendidikan Islam harus berlandaskan atau bersumber dari dasar tersebut. Dalam hal
ini dasar atau sumber pendidikan Islam ialah Alquran dan Al-Hadits. Sedangkan
tujuan pendidikan Islam yaitu arah kemana anak didik ini akan dibawa. Secara
28lim, Muhammad, Demokrasi dan Hak-Hak Asasi Manusia dalam Konstisusi Madinah dan
UUD 1945, h.8.
29Muhaimin, Arah Baru Pengembangan Pendidikan Islam, Pemberdayaan Pengembangan
Kurikulum Hingga Islamisasi Pengetahuan (Bandung: Nuansa Cendekia, 2003), h. 17.
30Muhaimin, Arah Baru Pengembangan Pendidikan Islam, Pemberdayaan Pengembangan
Kurikulum Hingga Islamisasi Pengetahuan, h. 22.
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ringkas, Tujuan pendidikan Islam yaitu ingin membentuk anak didik menjadi manusia
(dewasa) muslim yang taqwa kepada Allah swt atau secara ringkas, kepribadian
muslim.31
Visi pendidikan Islam di sekolah” terbentuknya sosok anak didik yang
mempunyai karakter, watak dan kepribadian dengan landasan iman dan ketaqwaan
serta nilai-niali akhlaq atau budi pekerti yang kokoh yang tercermin dalam
keseluruhan sikap dan prilaku sehari-hari, untuk selanjutnya memberi corak bagi
pembentukan kekuatan bangsa”.
Menurut Imam Ghazali, tujuan pendidikan yaitu pembentukan insani
paripurna, baik di dunia maupun di akhirat. Dengan mengamalkan fadhilah melalui
ilmu pengetahuan yang dipelajarinya.32
Tujuan-tujuan individual yang ingin dicapai oleh Pendidikan Islam secara
keseluruhan berkisar pada pembinaan pribadi muslim yang terpadu pada
perkembangan pada segi spiritual, jasmani, emosi, intelektual dan sosial.
c. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam
Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam meliputi keserasian, keselarasan, dan
keseimbangan antara hubungan manusia dengan Allah Swt, hubungan manusia
dengan sesama manusia, hubungan manusia dengan dirinya sendiri, dan hubungan
manusia dengan makhluk lain (lingkungannya).
Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam juga identik dengan aspek-aspek
Pengajaran Agama Islam karena materi yang terkandung didalamnya merupakan
perpaduan yang saling melengkapi satu dengan yang lainnya.
31Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam, (Jakarta: Prenada Media, 2016), h.16.
32Imam Al-Ghazzali, Kumpulan Hadis Qudsi, (Solo: Pustaka Zawiyah, 2007), h. 13.
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Apabila dilihat dari segi pembahasannya maka ruang lingkup Pendidikan
Agama Islam yang umum dilaksanakan di sekolah adalah sebagai berikut.
1. Pengajaran Keimanan
Pengajaran keimanan berarti proses belajar mengajar tentang aspek
kepercayaan, dalam hal ini tentunya kepercayaan menurut ajaran Islam, inti dari
pengajaran ini adalah tentang rukun Islam.
2. Pengajaran Akhlak
Pengajaran akhlak adalah bentuk pengajaran yang mengarah pada
pembentukan jiwa, cara bersikap individu pada kehidupannya, pengajaran ini berarti
proses belajar mengajar dalam mencapai tujuan supaya yang diajarkan berakhlak
baik.
3. Pengajaran Ibadah
Pengajaran ibadah adalah pengajaran tentang segala bentuk ibadah dan tata
cara pelaksanaannya, tujuan dari pengajaran ini agar siswa mampu melaksanakan
ibadah dengan baik dan benar. Mengerti segala bentuk ibadah dan memahami arti dan
tujuan pelaksanaan ibadah.
4. Pengajaran Fiqih
Pengajaran Fiqih adalah pengajaran yang isinya menyampaikan materi
tentang segala bentuk-bentuk hukum Islam yang bersumber pada Alquran, sunnah,
dan dalil-dalil syar'i yang lain. Tujuan pengajaran ini adalah agar siswa mengetahui
dan mengerti tentang hukum-hukum Islam dan melaksanakannya dalam kehidupan
sehari-hari.
5. Pengajaran Alquran
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Pengajaran Alquran adalah pengajaran yang bertujuan agar siswa dapat
membaca Alquran dan mengerti arti kandungan yang terdapat di setiap ayat-ayat
Alquran. Akan tetapi dalam prakteknya hanya ayat-ayat tertentu yang dimasukkan
dalam materi Pendidikan Agama Islam yang disesuaikan dengan tingkat
pendidikannya.
6. Pengajaran Sejarah Islam
Tujuan pengajaran dari sejarah Islam ini adalah agar siswa dapat mengetahui
tentang pertumbuhan dan perkembangan agama Islam dari awal sampai zaman
sekarang sehingga siswa dapat mengenal dan mencintai agama Islam.
C. Kecerdasan Emosional
a. Pengertian Kecerdasan Emosional
Kecerdasan berasal dari kata cerdas yang secara harfiah berarti sempurna
perkembangan akal budinya, pandai dan tajam pikirannya, kecerdasan dalam kamus
bahasa indonesia adalah kemampuan yang tercakup didalamnya pintar, pandai, cakap,
cerdik, banyak akal, banyak melakukan sesuatu baik yang bersifat materi maupun non
materi. Selain itu cerdas dapat pula berarti sempurna pertumbuhan tubuhnya seperti
sehat dan kuat fisiknya.33
Imam Barnadib mendefenisikan kecerdasan sebagai : “Istilah yang
melukiskan kemampuan manusia serta untuk mengetahui dan melihat
problema serta memecahkannya secara sukses, dan merupakan kemampuan
untuk mempelajari dan menyesuaikan perilaku dengan lingkungan yang
umumnya mempunyai aspek dan bermacam coraknya”. Nickerson dalam
Agus Efendi mempersentasekan kecerdasan sebagai “ serangkaian
keterampilan berfikir dan belajar yang digunakan dalam memecahkan masalah
akademis dan sehari-hari, yang secara terpisah dapat diagnosa dan diajarkan.34
33W.J.S. Poerwadarmita, Kamus Umum Bahasa Indonesia ( Jakarta : Balai Pustaka, 1976), h.
703.
34Imam Barnadib, Filsafat Pendidikan (Yogyakarta : Studing, 1982), h.11-12.
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Kepandaian yang dalam bahasa psikologinya di samakan Intelligensi sering
kali diartikan angka raport lingkungan dan kemampuan untuk berfikir secara
abstrak.35
Di dalam kitab suci Al-Qur’an, Allah SWT memerintahkan kita untuk
senantiasa bersabar supaya kita mendapatkan pertolongan dari-Nya. Sifat sabar
berkaitan dengan kecerdasan emosional. Maka perintah sabar yang tertera dalam
kitab suci Al-Qur’an merupakan pembelajaran bagi manusia agar mereka dapat
mengembangkan kercerdasan emosionalnya. Allah SWT berfirman Dalam Surah Al-
Baqarah ayat 45 :
                 
Artinya :
Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. dan Sesungguhnya yang
demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyu',( (Q.S. Al-
Baqarah: 45)36
Ayat diatas mengandung pelajaran tentang bagaimana cara mengembangkan
kecerdasan emosional. Seperti yang dijelaskan di atas, bahwa dengan sabar dan shalat
akan menghilangkan sifat-sifat pemalsuan, takabbur, dan keras hati.
Di akhir abad ke 20 Daniel Goleman memperkenalkan kecerdasan baru yang
disebut sebagai kecerdasan emosional atau EQ (Emotional Quotient), yang
merupakan kecerdasan untuk mengendalikan emosi dan memberi empati sehingga
seseorang dapat bereaksi secara wajar sesuai dengan stimulus atau peristiwa yang
dihadapi. Lebih lanjut Goleman menjelaskan bahwa kecerdasan emosional adalah
35Djali, Psikologi Pendidikan (Jakarta : Bumi Aksara, 2009), h. 37.
36 Al-Qur’an  Al-Karim dan Terjemahannya Departemen Agama RI ( Semarang : PT. Karya
Toha Putra Semarang, 2001), h. 7.
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mencakup kesadaran diri dan kendali dorongan hati, ketekunan, semangat dan
motivasi diri. Kecerdasan emosional adalah bagaimana membawa kecerdasan dalam
kehidupan emosi sehingga emosi tadi membawa kepada kesuksesan, jadi inti dari
kecerdasan emosional adalah pengendalian emosi dalam segala bentuk dan
manifestasinya.37
Kecerdasan merupakan kata benda yang menerangkan kata kerja atau
keterangan. Seseorang menunjukkan kecerdasannya ketika ia bertindak atas berbuat
dalam suatu situasi secara cerdas atau bodoh, kecerdasan seseorang dapat dilihat
dalam cara orang tersebut berbuat atau bertindak.38
Daniel Goelman mengemukakan beberapa macam emosi yaitu :
1) Amarah :  Beringas, mengamuk, benci, jengkel, kesal hati, terganggu, rasa
pahit, berang, tersinggung dan barang kali yang paling hebat tindak kekerasan
dan kebencian patologis.
2) Kesedihan : pedih, sedih, muram, suram, melankolis, mengasihi diri, kesepian
di tolak, putus asa, dan kalau menjadi patalogis, depresi berat.
3) Rasa Takut : cemas, takut, gugup, khawatir, was-was, perasaan takut sekali,
waspada, tidak tenang, ngeri, sebagai patologi fobia, dan panik.
4) Kenikmatan : bahagia, gembira, riang, puas, tenang, terhibur, bangga,
kenikmatan indrawi, takjub, rasa terpesona, rasa puas, rasa terpenuhi,
kegirangan luar biasa, dan senang sekali.
5) Cinta : Penerimaan, kepercayaan, persahabatan, kebaikan hati, rasa dekat,
bakti hormat, kemesraan kasih sayang.
37 Rus’an, “Spiritual Quotient (SQ): The Ultimate Intelligence”. Jurnal Lentera Pendidikan,
Vol. 16 No. 1 Juni 2013, h. 93
38M. Alisuf Sabri, Psikologi Pendidikan (Cet. 4; Jakarta : Pedoman Ilmu Jaya, 2010), h. 115.
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6) Terkejut : takjub dan terpana.
7) Jengkel : Hina, jijik, mual, benci, tidak suka, dan mau muntah.
8) Malu : Rasa salah, malu hati, kesal hati, sesal, hina, dan hati hancur lebur.
Kecerdasan emosional bukan hanya berupa emosi dan amarah manusia tetapi
terbagi menjadi beberapa bagian kecerdasan emosional seperti halnya kesedihan, rasa
takut, kenikmatan, cinta, terkejut, jengkel, dan malu, jadi semua yang dirasakan
dalam hati manusia semuanya itu adalah kecerdasan emosional yang dimiliki oleh
manusia.
Menurut Daniel Goleman mengatakan bahwwa kecerdasan emosional
mengandung beberapa pengertian, pertama kecerdasan emosional tidak hanya
berarti sikap ramah. Pada sikap-sikap tertentu yang diperlukan mungkin
bukan sikap ramah melainkan sikap tegas yang barangkali memang tidak
menyenangkan tetapi mengungkapkan kebenaran yang selama ini dihindari,
kedua kecerdasan emosional bukan berarti memberikan kebebasan kepada
perasaan untuk berkuasa memanjakan perasaan melainkan mengelola
perasaan sedemikian rupa sehingga terekspresikan secara tepat dan efektif
yang memungkinkan orang bekerja sama dengan lancar menuju sasaran
bersama.39
Kecerdasan emosional dapat teraktualisasi saat seseorang memilki kontrol
emosi diri yang stabil dan kecakapan dalam berinteraksi dengan lingkungannya jadi
yang dimaksud dengan kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk mengenal
emosi diri, dapat mengatur emosi dan mengelah emosi, mempunyai motivasi,
mempunyai motivasi dalam diri serta memilki kecakapan sosial yang meliputi rasa
empati dan keterampilan sosial yang tinggi.
Kecerdasan emosional merupakan istilah yang diperkenalkan pertama
kali oleh John Mayer dari Universitas New Hampshire dan Peter Salovey pada
Universitas Harvard pada tahun 1990. Istilah tersebut kemudian dipopulerkan
oleh Daniel Goleman dari karya monumentaknya emotional intelegence.
Istilah kecerdasan emosional yang di kemukakan Peter Selovey dan John
Mayer adalah untuk menerangkan kualitas-kualitas emosional yang
tampaknya penting bagi keberhasilan diantaranyaa adalah empati,
mengungkapkan dan memahami perasaan, mengendalikan amarah,
kemandirian, kemampuan menyesuaikan diri, disukai, kemampuan
39Danial Goleman, Terj. T Hermaya, Emotional Intelegence : Kecerdasan Emosional, h.7.
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memecahkan masalah antara pribadi, ketekunan, keramahan, kesetiakawanan,
dan sikap hormat.40
Shapiro (2003:4) menyatakan bahwa “kecerdasan emosional bukan
didasarkan pada kepintaran seorang anak, melainkan pada sesuatu yang dahulu
disebut karakteristik pribadi atau karakter”. Artinya, orang yang memiliki kecerdasan
emosional bukan karena kepintarannya, karena emosional berbeda dengan intelektual.
Orang yang pintar belum tentu memiliki kecerdasan emosional yang baik. Oleh
karena itu, kecerdasan emosional merupakan karakter yang dimiliki oleh seseorang.
Namun, kecerdasan emosional  juga dapat dipelajari oleh setiap orang.
Jika seseorang memiliki tingkat kecerdasan emosional yang tinggi, berarti ia
mampu mengendalikan dorongan emosinya yang tinggi, berarti ia mampu
mengendalikan dorongan emosinya, pandai membaca perasaan orang lain serta
memelihara hubungan dengan baik dengan lingkungannya. Seperti halnya IQ yang
perlu dilatih dan ditingkatkan lewat berbagai bentuk pendidikan, EQ-pun dapat
dipertajam, anta-ra lain, lewat pengenalan diri sendiri secara lebih mendalam.
Danil Goleman mengungkapkan lima wilayah dalam kecerdasan emosional
yang dapat menjadi pedoman bagi individu untuk mencapai kesuksesan dalam sehari-
hari yaitu :
1) Mengenali Emosi Diri
Kesadaran diri mengenali perasaan sewaktu perasaan itu terjadi merupakan
dasar kecerdasan emosional. Pada tahap ini diperlukan adanya tahap pemantauan
perasaan dari waktu kewaktu agar timbul wawasan psikologi dan pemahaman tentang
diri. Ketidak mampuan untuk mencermati perasaan yang sesungguhnya membuat diri
40Danial Goleman, Terj. T Hermaya, Emotional Intelegence : Kecerdasan Emosional, h.9.
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berada dalam dari kekuasaan perasaan. Sehingga tidak peka akan perasaan yang
sesungguhnya berakibat buruk bagi pengambilan keputusan masalah.
2) Mengelola Emosi
Mengelola emosi berarti menangani perasaan dapat terungkap dengan tepat
hal ini merupakan kecakapan yang sangat bergantung pada kesadaran diri. Emosi
dapat dikelola apabila mampu menghibur diri ketika menghadapi kesedihan, dapat
melepas kecemasan, kemurungan, dan ketersinggungan dan bangkit kembali dengan
cepat dari semua itu. Sebaliknya orang yang buruk kemampuannya dalam mengelola
emosi akan terus menerus bertarung melawan perasaan murung atau melarikan diri
pada hal-hal negatif yang merugikan dirinya sendiri.41
3) Motivasi diri
Kemampuan seseorang dapat memotivasi diri sendiri dapat ditelusuri melalui
hal-hal sebagai berikut :
a. Cara mengendalikan dorongan hati
b. Derajat kecemasan yang berpengaruh terhadap unjuk kerja seseorang
c. Optimisme dan keadaan flow (mengikuti aliran) yaitu keadaan ketika
perhatian seseorang sepenuhnya tercurah kepada apa yang sebenarnya terjadi,
pekerjaan hanya berfokus pada satu objek.
4) Mengenali emosi orang lain
Empati atau mengikuti emosi orang lain di bangun berdasarkan pada
kesadaran diri. Jika seseorang terbuka pada emosi sendiri maka dapat di pastikan
bahwa ia akan terampil membaca perasaan orang lain. Sebaliknya orang yang tidak
41 Rus’an, “Spiritual Quotient (Sq): The Ultimate Intelligence”. Jurnal Lentera Pendidikan,
(Palu: Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Datokarama Palu, Vol. 16 No. 1 Juni 2013), h. 94
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mampu menyesuaikan diri dengan emosinya sendiri dapat dipastikan tidak akan
mampu menghormati perasaan orang lain.
Dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwa ada empat wilayah kecerdasan
yang menjadi pedoman hidup, diantaranya mengenali emosi diri yang memerlukan
adanya tahap pemantauan perasaan dari waktu kewaktu, dan pemahaman tentang diri
sendiri, yang kedua yang perlu dipahami sebagai pedoman hidup yaitu mengelola
emosi ketika mendapatkan suatu permasalahan mampun menghibur diri ketika
menghadapi kesedihan, dan mampu bangkit dengan cepat ketika mendapatkan suatu
permasalahan, selain itu manusia juga perlu memotivasi diri sendiri untuk
mengendalikan dorongan hati, dan terakhir kecerdasan yang dapat dijadikan sebagai
pedoman hidup yaitu : mengenali emosi orang lain untuk bisa menyesuaikan diri,
menghargai dan menghormati orang lain.42
b. Macam-macam kecerdasan emosional
Sebagaimana yang dikatakan Zimmermen, perilaku-perilaku yang dinilai dan
ditampilkan oleh individu saat melaksanakan tugas atau kegiatan memberi perubahan
dalam Self regulated learning macam-macamnya, yaitu :
 Observasi diri (self Observation)
Observasi diri adalah respon-respon individu berupa pemanfaatanya yang
sistematis terhadap hasil kerjanya dengan mengobservasi kegiatan yang dilakukan
individu akan mendapatkan informasi tentang kemajuan hasil kerja atau seberapa
besar kemajuan hasil kerja atau seberapa besar kemajuan yang telah dicapainya.
Proses ini mengacu pada penelusuran individu terhadap aspek-aspek spesifik dan
performa yang ditampilkan, kondisi sekelilingnya, dan akibat yang dihasilkannya.
42Danial Goleman, Terj. T Hermaya, Emotional Intelegence : Kecerdasan Emosional, h.11.
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 Penilaian diri (self judgmen)
Respon-respon individu terhadap hasil kerjanya dengan cara membandingkan
hasil kerjanya dengan tujuan yang ingin dicapai atau dengan standart tertentu.
Penilaian diri terkait oleh faktor proses-proses. Penilaian ini meliputi evaluasi diri
terhadap perform yang ditampilkan di individu dalam upaya mencapai tujuan dan
menjelaskan penyebab yang signifikan terhadap hasil yang dicapainya. Penilaian diri
mengarah pada upaya untuk membandingkan informasi yang di perolehnya melalui
meonitor diri dengan standar dan tujuan yang ditetapkan.
 Reaksi diri (self reaction)
Reaksi diri adalah respon-respon individu terhadap hasil yang dicapainya
seperti observasi dan penilain diri, reaksi diri ini terkait dengan proses-proses dalam
diri individu seperti seberapa pentingnya tujuan yang ingin dicapainya, self efficacy
dan proses metakognitif. Terdapat tiga jenis reaksi diri yaitu, reaksi perilaku
(behavioral reaction), reaksi personal (reaction personal), dan reaksi lingkungan
(emotional reaction). Reaksi perilaku dilakukan individu untuk mengoptimalkan
respon-respon belajar, misalnya memuji dirinya mandiri saat hasil yang dicapai sesuai
dengan tujuan yang telah ditentukan. Reaksi diri personal digunakan individu untuk
meningkatkan proses-proses dalam diri individu dalam belajar. Misalnya memberikan
tanda-tanda pada materi yang penting untuk lebih mengingat, sedangkan reaksi diri
lingkungan digunakan individu untuk meningkatkan lingkungan belajar. Misalnya,
memilih tempat dan waktu belajar yang tenang.43
43 Annisa Anggrayani N, Hubungan regulasi diri (self regulation) dalam belajar dengan
perencanaan karir pada siswa kelas XI Sma Negeri 1 SEputih agung tahun ajaran 2016/2017, Jurnal
(Lampung: Univerisitas Lampung, 2017), h. 24
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c. Faktor-Faktor Kecerdasan Emosional
Kecerdasan emosional merupakan sebuah domain dari trait. Kecerdasan
emosional di pengaruhi beberapa faktor, baik faktor yang bersifat pribadi, sosial
ataupun gabungan beberapa faktor. Terdapat banyak faktor, baik faktor yang bersifat
pribadi, sosial ataupun gabungan beberapa faktor. Terdapat banyak faktor-faktor yang
mempengaruhi keceradan emosional. Di bawah ini di berikan dua teori penyebab atau
Perkembangan manusia sangat dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan
faktor eksternal.
Faktor internal adalah individu yang memiliki potensi dan kemampuan untuk
mengembangkan potensi yang dimiliki tersebut, sedangkan faktor eksternal adalah
dukungan dari lingkungan disekitarnya untuk lebih mengoptimalkan dari sejuta
potensi yang dimilikinya, terutama kecerdasan emosi. Goleman mengatakan bahwa
kecerdasan emosi juga dipengaruhi oleh kedua faktor tersebut tersebut, diantaranya
faktor otak, faktor keluarga, faktor lingkungan sekolah. Berdasarkan uraian tersebut,
maka faktor-faktor yang mempengaruhi terbentuknya kecerdasan emosional adalah :
a. Faktor otak
La Doux mengungkapkan bagaimana arsitektur otak memberi tempat
istimewa bagi amigdala sebagai penjaga emosi, penjaga yang mampu membajak otak.
Amigdala adalah spesialis masalah-masalah emosional. Apabila amigdala dipisahkan
dari bagian-bagian otak lainnya, hasilnya adalah ketidakmampuan yang sangat
mencolok dalam menangkap makna emosi awal suatu peristiwa, tanpa amigdala
tampaknya ia kehilangan semua pemahaman tentang perasaan, juga setiap
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kemampuan merasakan perasaan. Amigdala berfungsi sebagai semacam gudang
ingatan emosional.44
b. Fungsi Lingkungan keluarga
Orang tua memegang peranan penting terhadap perkembangan kecerdasan
emosional anak. Goleman berpendapat bahwa lingkungan keluarga merupakan
sekolah pertama bagi anak untuk mempelajari emosi. Dari keluargalah seorang anak
mengenal emosi dan yang paling utama adalah orang tua. Jika orang tua tidak mampu
atau salah dalam mengenalkan emosi, maka dampaknya akan sangat fatal terhadap
anak.45
c. Faktor Lingkungan sekolah
Dalam hal ini, lingkungan sekolah merupakan faktor penting kedua setelah
sekolah, karena di lingkungan ini anak mendapatkan pendidikan lebih lama. Guru
memegang peranan penting dalam mengembangkan potensi anak melalui beberapa
cara, diantaranya melalui teknik, gaya kepemimpinan, dan metode mengajar sehingga
kecerdasan emosional berkembang secara maksimal. Setelah lingkungan keluarga,
kemudian lingkungan sekolah mengajarkan anak sebagai individu untuk
mengembangkan keintelektualan dan bersosialisasi dengan sebayanya, sehingga anak
dapat berekspresi secara bebas tanpa terlalu banyak diatur dan diawasi secara ketat.
d. Faktor lingkungan dan dukungan sosial
44Muallifah, Psycho Islamic Smart Parenting (Yogyakarta : Diva Pres, 2009), h. 125
45Muallifah, Psycho Islamic Smart Parenting, h. 125-126
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Di sini, dukungan dapat berupa perhatian, penghargaan, pujian, nasihat atau
penerimaan masyarakat. Semuanya memberikan dukungan psikos atau psikologis
bagi anak. Dukungan sosial diartikan sebagai suatu hubungan interpersonal yang di
dalammnya satu atau lebih bantuan dalam bentuk fisik atau instrumental, informasi
dan pujian. Dukungan sosial cukup mengembangkan aspek-aspek keceradasan
emosional anak, sehingga memunculkan perasaan berharga dalam mengembangkan
kepribadian dan kontak sosialnya.46
Sedangkan menurut Agustian faktor-faktor yang mempengaruhi kecerdasan
emosional, yaitu : 47
a) Faktor Psikologis
Faktor psikologis merupakan faktor yang berasal dari dalam diri individu.
Faktor internal ini akan membantu individu dalam mengelola, mengontrol,
mengendalikan dan mengkoordinasikan keadaan emosi agar termanifestasi dalam
perilaku secara efektif. Menurut Goleman kecerdasan emosi erat kaitannya dengan
keadaan otak emosional. Bagian otak yang mengurusi emosi adalah sistem limbik.
Sistem limbik terletak jauh dalam hemisfer otak besar dan terutama
bertanggungjawab atas pengaturan emosi dan impuls. Peningkatan kecerdasan emosi
secara fisiologis dapat dilakukan dengan puasa. Puasa tidak hanya mengendalikan
dorongan fisiologis manusia, namun juga mampu mengendalikan kekuasaan impuls
emosi. Puasa yang dimaksud salah satunya yaitu puasa sunah Senin kamis.
46Muallifah, Psycho Islamic Smart Parenting, h. 125-127
47Agustian, A. G,. Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual ESQ:
Emotional Spiritual Quotient Berdasarkan 6 Rukun Iman dan 5 Rukun Islam (Jakarta: Arga
Publishing, 2006), h.102.
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b) Faktor Pelatihan Emosi
Kegiatan yang dilakukan secara berulang-ulang akan menciptakan kebiasaan,
dan kebiasaan rutin tersebut akan menghasilkan pengalaman yang berujung pada
pembentukan nilai (value). Reaksi emosional apabila diulang-ulang pun akan
berkembang menjadi suatu kebiasaan. Pengendalian diri tidak muncul begitu saja
tanpa dilatih. Melalui puasa sunah senin kamis, dorongan, keinginan, maupun reaksi
emosional yang negatif dilatih agar tidak dilampiaskan begitu saja sehingga mampu
menjaga tujuan dari puasa itu sendiri. Kejernihan hati yang terbentuk melalui puasa
sunah senin kamis akan menghadirkan suara hati yang jernih sebagai landasan
penting bagi pembangunan kecerdasan emosi.
c) Faktor Pendidikan
Pendidikan dapat menjadi salah satu sarana belajar individu untuk
mengembangkan kecerdasan emosi. Individu mulai dikenalkan dengan berbagai
bentuk emosi dan bagaimana mengelolanya melalui pendidikan. Pendidikan tidak
hanya berlangsung di sekolah, tetapi juga di lingkungan keluarga dan masyarakat.
Sistem pendidikan di sekolah tidak boleh hanya menekankan pada kecerdasan
akademik saja, memisahkan kehidupan dunia dan akhirat, serta menjadikan ajaran
agama sebagai ritual saja. Pelaksanaan keagamaan yang memunculkan kecerdasan
emosi.
D. Kerangka Berfikir
Banyak faktor yang mempengaruhi perkembangan emosi Peserta didik. Faktor
tersebut antara lain Kepribadian, lingkungan, pengalaman, kebudayaan, dan
pendidikan. Pendidikan, merupakan variabel yang sangat berperan dalam
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perkembangan emosi individu. Perbedaan individu juga dapat dipengaruhi oleh
adanya perbedaan kondisi atau keadaan individu yang bersangkutan.
Sehubungan dengan hal tersebut orang yang memiliki kecerdasan emosional
yang baik, dengan pembelajaran discovey-Inquiri diharapkan guru dapat menekankan
kepada aktivitas siswa secara maksimal untuk mencari dan menemukan yaitu siswa
sebagai subjek belajar dan siswa diarahkan untuk mencari dan menemukan jawaban
sendiri dari sesuatu yang di pertanyakan, sehingga di harapkan dapat menumbuhkan
sikap percaya diri.
Penerapan kecerdasan emosional dalam pembelajaran peserta didik dalam
penting untuk dilakukan. Dimana peserta didik diarahkan secara perlahan untuk
mengembangkan, mengasah serta mengendalikan emosi yang di miliki, sehingga
berdampak baik bagi kehidupan siswa tersebut, baik di dalam lingkungan sekolah
maupun di luar sekolah, dalam bidang akademis maupun non akademis.
Bagan 3.1
Kerangka Berfikir dalam penelitian
Kecerdasan Emosional
(EQ) dalam Mengelola
emosi
Kecerdasan Emosional
(EQ) dalam Membina
Hubungan
Kecerdasan Emosional
(EQ) dalam Memotivasi
Diri
Kemandirian Belajar Siswa
melalui Penemuan
Terbimbing
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Pola pengaruh dalam kerangka berfikir diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Pengaruh kecerdasan emosional dalam mengelola emosi
Mengelola emosi adalah menangani perasaan agar perasaan dapat terungkap
dengan pas. Orang yang memiliki kecerdasan emosional adalah orang yang mampu
menguasai, mengelola dan mengarahkan emosinya dengan baik. Pengendalian emosi
tidak hanya dengan meredam rasa tertekan Kecerdasan Emosional dalam Mengelola
Emosi Kecerdasan Emosional dalam Memotivasi Diri Kecerdasan Emosional dalam
Membina Hubungan Kemandirian Belajar Siswa dengan penemuan terbimbing
kepada para siswa di beri bimbingan singkat untuk menemukan suatu jawaban atau
informasi tertentu.
2. Pengaruh kecerdasan emosional dalam memotivasi diri
Memotivasi diri adalah menggunakan hasrat yang paling dalam untuk
menggerakkan dan menuntun manusia menuju sasaran, membantu mengambil
inisiatif dan bertindak sangat efektif serta bertahan menghadapi kegagalan dan
frustasi. Kunci utama pada emosi adalah memanfaatka emosi itu, sehingga dapat
mendukung kesuksesan pada hidup seseorang. Jadi motivasi dan emosi mempunyai
hubungan yang sangat erat.
3. Pengaruh kecerdasan emosional dalam membina hubungan
Membina hubungan adalah kemampuan mengendalikan dan menangani emosi
dengan baik ketika berhubungan dengan orang lain. Jadi, jika siswa memiliki
kecerdasan emosi yang tinggi akan lebih percaya diri, dan akan lebih mampu
menguasai emosinya, dapat menjalin hubungan yang baik dengan orang lain, mampu
mengelola stress dan memiliki kesehatan mental yang baik.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dan termasuk Penelitian
lapangan (Field Reserach) yaitu penelitian yang dilakukan di tempat terjadinya
gejala-gejala yang diselidiki, yang termasuk penelitian kualitatif48
Penelitian kualitatif pada hakikatnya adalah mengamati orang dalam
lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan mereka, berusaha memahami bahasa dan
tafsiran mereka tentang dunia sekitarnya. Dalam hal ini yang akan diamati adalah
Penerapan Strategi Pembelajaran Discovery-Inquiri pendidikan agama Islam
membentuk kecerdasan emosional peserta didik.
Penggunaan metode kualitatif dalam penelitian ini didasarkan pada
pertimbangan bahwa permasalahan yang akan dipecahkan lebih tepatnya bila
menggunakan metode kualitatif karena dengan metode kualitatif lebih sensitif (aktif-
reaktif dan dapat diadaptasikan) dengan mempertimbangkan saling berpindahnya
pengaruh dan pola nilai yang mungkin harus dihadapi dalam penelitian. Di samping
itu data yang didapat lebih lengkap, lebih mendalam dan lebih dapat dipercaya.
Melalui penggunaan metode kualitatif seluruh kejadian dalam suatu konteks sosial
dapat ditemukan serta data yang bersifat perasaan, norma, nilai, keyakinan,
kebiasaan, sikap, mental dan budaya yang dianut seseorang maupun sekelompok
orang dapat diketemukan. Dengan demikian Penerapan Strategi guru pendidikan
48Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta : PT. Radja Grafindo Persada, 1988),h.
22.
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agama Islam membentuk kecerdasan emosional peserta didik di MTs. Guppi
Taipale’leng  dapat terungkap secara jelas dan mendalam.49
Lokasi pada penelitian ini yang berjudul “Penerapan Strategi Pembelajaran
Discovery-Inquiri pada Pendidikan Agama Islam Membentuk Kecerdasan Emosional
Peserta didik di MTs. Guppi Taipale’leng Kec. Pallangga kab. Gowa dan laksanakan
di sekolah Mts. Guppi Taipale’leng .
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan pendekatan kualitatif, yaitu prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan pelaku yang diamati.50
Pendekatan merupakan suatu proses pengumpulan data secara sistematis dan
intensif untuk memperoleh data dan hasil dari penelitian yang bersifat naturalistik
yang di laksanakan di MTs. Guppi Taipale’leng.
C. Sumber data
a. Data Primer
Data primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh penelti (atau
petugas-petugasnya) dari sumber pertamanya.51 Data primer diperoleh dari penelitian
lapangan (field reseach) melalui prosedur dan teknik pengambilan data melalui
wawancara (interview),observasi, dan dokumentasi. Dalam penelitian ini adalah guru
PAI dan siswa.
49Sugiyono, Metode Peneltian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D,
(Bandung:Alfa Beta, 2014), h.18.
50Sugiyono, Metode Peneltian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D h.14.
51Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, h. 70.
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b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan sumber informasi yang didapat di perpustakaan dan
jasa informasi yang tersedia.52 Sumber sekunder merupakan sumber penunjang yang
dibutuhkan untuk memperkaya data atau menganalisa data dan atau menganalisa
permasalahan yaitu pustaka yang berkaitan dengan pembahasan dan dasar teoritis.53
dalam penelitian ini kepala sekolah, wakil kepala sekolah, maupun foto dan catatan
tertulis sebagai sumber data yang relevan.
D. Metode Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang dipertanggungjawabkan di dalam penelitian ini
penulis menggunakan data atau keterangan tata cara mengadakan penelitian lapangan.
Penelitian ini digunakan untuk mencari data dan mengumpulkan data lapangan, yang
dimaksud di sini adalah lokasi tempat penelitian yaitu di MTs Guppi Taipale’leng
Kec. Pallangga Kab. Gowa
Untuk mengetahui beberapa jenis data dan teknik pengumpulan data yaitu
dengan metode-metode sebagai berikut:
a. Observasi
Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data dalam metode
penelitian kualitatif. Observasi hakikatnya merupakan kegiatan dengan
menggunakan panca indera, bisa penglihatan, penciuman, pendengaran, untuk
memperoleh informasi yang di perlukan untuk menjawab masalah penelitian.
Hasil observasi berupa aktivitas, kejadian, peristiwa, objek, kondisi atau
suasana tertentu, dan perasaan emosi seseorang.54
52Masri Singarimbun dan Sofyan Effendi, Metodologi Penelitian Survei (Jakarta :
LP3ES,1986), h. 68.
53Sutrisno Hadi, Metodologi Reseach ( cet.1; Yogyakarta:Yayasan Penerbit fakultas Psikologi
UGM, 1989), h. 10.
54Siti Mania, Metodologi Penelitian Pendidikan dan sosial (Makassar: Alauddin University
Press), h. 187-188.
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Data yang dihimpun dengan teknik observasi adalah situasi umum sekolah
yang meliputi letak geografis, sarana dan prasarana sekolah serta proses belajar
mengajar. Dalam hal ini, peneliti berkedudukan sebagai non-participant observer,
yakni peneliti tidak turut setiap hari berada di sekolah tersebut, hanya pada waktu
penelitian.
Metode ini penulis gunakan sebagai alat bantu untuk mendapatkan data
kegiatan guru PAI dalam hal membentuk kecerdasan Emosional melalui proses
pembelajaran MTs. Guppi Taipale’leng. Observasi sebagai metode ilmiah dilakukan
dengan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena atau
kejadian yang diselidiki dengan melihat langsung kegiatan-kegiatan yang di lakukan
guru PAI terhadap siswa yang berkaitan dengan pembinaan kecerdasan emosional,
meliputi baik guru sebagai pendidik, pembimbing motivator, pengelola kelas, serta
evaluator.
b. Wawancara
Menurut Esterberg yang dikutip dalam buku Sugiyono bahwa wawancara
adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya
jawab sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu.55
Metode ini digunakan untuk mengadakan wawancara kepada kepala sekolah
MTs. Guppi Taipale’leng, Guru Pendidikan Agama Islam, Staf tata usaha, siswa serta
beberapa orang yang dapat dijadikan sebagai sumber data. Metode wawancara ini
dilakukan untuk mendapatkan informasi terkait, Penerapan Strategi Pembelajaran
Discovery-Inquiri pada Pendidikan Agama Islam Membentuk Kecerdasan Emosional
Peserta didik di Mts. Guppi Taipale’leng Kec. Pallangga Kab. Gowa.
55Sutrisno Hadi, Metodologi Reseach, h. 231.
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c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau berupa catatan,
transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan
sebagainya. Dokumentasi yang dijelaskan dalam penelitian ini meliputi hal-
hal yang dapat mendukung serta melengkapi data-data yang terkait dengan
kreativitas guru dalam pemanfaatan media pembelajaran.56
Metode ini penulis gunakan untuk menghimpun data yang bersifat
dokumenter, seperti jumlah guru dan peserta didik, latar belakang pendidikan guru,
sejarah berdirinya serta data-data yang berkaitan dengan sarana dan fasilitas kondisi
sekolah serta struktur organisasi atau data kepenguruan di MTs. Guppi Taipale’leng.
E. Instrumen Peneltian
Instrumen penelitian Merupakan sebuah alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data atau informasi yang bermanfaat untuk menjawab permasalahan
penelitian. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman observasi,
pedoman wawancara, dan studi dokumentasi.
1. Pedoman Observasi
Pedoman observasi merupakan teknik penelitian langsung ke lapangan.
Peneliti tidak hanya mengamati saja, tetapi dilanjutkan dengan proses pencatatan data
mengenai sekolah di MTs Guppi Taipale’leng yang diperoleh dari narasumber.
Penelitian ini menggunakan instrument observasi partisipatif.
2. Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara merupakan teknik penelitian yang dilakukan dengan
adanya sebuah dialog lisan yang dilakukan oleh peneliti untuk mendapatkan
informasi. Ditinjau. Instrument yang digunakan dalam pedoman wawancara adalah
wawancara terstruktur dan tidak terstruktur, dimana yang terstruktur terdiri dari
56Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h.
83.
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serentetan pertanyaan lengkap dan terperinci yang ditulis sebelum melakukan
wawancara. Sedangkan wawancara yang tidak terstruktur dapat bebas menanyakan
apa saja yang berhubungan dengan data apa yang akan dikumpulkan. Pada saat
melakukan wawancara, peneliti berpedoman pada pedoman wawancara yang telah
disiapkan agar lebih terfokus kepada masalah yang sedang diteliti. Wawacara dengan
efektif, artinya dalam waktu sesingkat-singkatnya dapat diperoleh data sebanyak-
banyaknya, dengan bahasa yang jelas dan terarah.
3. Dokumentasi
Di dalam melaksanakan metode dokumentasi peneliti sebelumnya
mengumpulkan benda-benda tertulis seperti dokumen terdahulu, buku-buku, catatan-
catatan, majalah dan sebagainya. Dalam pengertian luas, dokumen bukan hanya
berwujud tulisan saja, tetapi dapat berupa benda-benda. Dokumentasi ini merupakan
kedudukan penting dalam penelitian
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
1. Teknik Pengolahan Data
Seluruh data yang diperoleh dari hasil wawancara dan observasi, dikumpulkan
selanjutnya dipilih dan dipilah untuk kepentingan penulisan. Data yang dianggap
mendukung penelitian kemudian dianalisis berdasarkan metode yang dipergunakan
oleh penulis, sehingga diperoleh uraian yang diharapkan. Uraian yang diperoleh
kemudian disusun secara sistematik untuk dijadikan bahan laporan. Langkah-langkah
dalam pengolahan data, yakni :
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a. Menyusun data sesuai dengan permasalahan.
b. Menyesuaikan dan membandingkan antara data hasil lapangan dengan
literature atau sumber lain berupa teori dan data yang didapat dari
narasumber.
c. Menarik kesimpulan dari data yang telah tersusun.
Dari pengolahan diatas, maka hasilnya kemudian disusun menjadi bab demi
bab yang tertuang dalam kerangka tulisan sebagai laporan penelitian.
2. Analisis Data
Setelah data-data terkumpul, selanjutnya disusun secara sistematis dan
dianalisa secara kualitatif dengan menggunakan model interaktif “Miles and
Huberman” dengan menggunakan metode-metode sebagai berikut:
a. Reduksi Data
Reduksi data yaitu peneliti merangkum dan memilih beberapa data yang
penting yang berkaitan dengan Strategi Pembelajaran Discovery-Inquiri pada
Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk kecerdasan emosional Peserta didik
MTs. Guppi Taipale’leng. Data yang telah direduksi kemudian di sajikan dalam
bentuk teks yang bersifat naratif dalam laporan penelitian. Dengan demikian maka
gambaran hasil penelitian akan lebih jelas.
b. Penyajian data
Penyajian data yang di maksud adalah penyajian data yang sudah disaring dan
diorganisasikan secara keseluruhan dalam bentuk tabulasi dan keterorganisasi. Dalam
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penyajian data di lakukan interpretasi terhadap hasil data yang ditemukan sehingga
kesimpulan yang dirumuskan menjadi lebih objektif.
Menurut Miles dan Hubermen dalam bukunya sugiyono, yang paling sering
digunakan dalam menyajikan data dalam penelitian kualitatif dalam bentuk teks
yang bersifat naratif.
c. Verifikasi dan penarikan kesimpulan
Verifikasi data yaitu peneliti membuktikan kebenaran data yang dapat
diukur melalui inform yang memahami masalah yang diajukan secara mendalam
dengan tujuan menghindari adanya unsur subjektifitas yang dapat mengurangi
bobot skripsi ini.57
Verifikasi data yang dilakukan dalam penelitian ini setelah melakukan
observasi, wawancara dan dokumentasi, kemudian melakukan pengolahan data
dengan cara menganalisis maka peneliti melakukan verifikasi dan penarikan
kesimpulan. Penarikan kesimpulan digunakan untuk melakukan generalisasi dari hasil
interpretasi temuan penelitian. Terhadap kesimpulan-kesimpulan yang telah
dirumuskan disusunlah implikasi penelitian dan rekomendasi atau saran.
G. Teknik Keabsahan Data
Data yang berasal dari obeservasi, dokumentasi dan wawancara kemudian
dideskriptifkan sehingga dapat memberikan kejelasan terhadap kenyataan. Dalam
analisis ini penelitian mendeskriptifkan tentang Penerapan Strategi Pembelajaran
Discovery-Inquiri pada Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Kecerdasan
Emosional Peserta Didik di MTs. Guppi Taipale’leng Kec. Pallangga Kab. Gowa.
Dalam pengumpulan data peneliti menggunakan teknik triangulasi, yang
diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari
berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Bila peneliti
57Siti Mania, Metodologi Penelitian Pendidikan dan sosial, h. 28.
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melakukan pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti
mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu mengecek
kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber yang
ada.58
Untuk menguji kredibilitas data (derajat kepercayaan) dalam teknik
triangulasi hal itu dapat dicapai dengan langkah-langkah sebagai berikut :
a. Membandingkan hasil pengamatan (observasi) dengan data hasil wawancara.
b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang
dikatakannya secara pribadi.
c. Membandingkan apa-apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu
d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat
dan pandangan.59
58Sugiyono, Metode Peneltian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D,
h.330.
59Lexy J. Moleong, Metodologi Peneltian Kualititaif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2005),
h. 331.
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BAB IV
PEMBENTUKAN KECERDASAN EMOSIONAL PESERTA DIDIK
MELALUI PEMBELAJARAN DISCOVERY-INQUIRI PADA PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM DI MTS GUPPI TAIPALE’LENG
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Profil MTs Guppi Taipale’leng
Madrasah ini didirikan pada tahun 1968 oleh Muhammadiyah. Semula
Madrasah ini bernama Tsanawiyah Mua’limin, berubah nama menjadi Madrasah
Tsanawiyah Guppi Taipale’leng pada tahun 1984 di bawah pimpinan Abd. Munir
B.A dilanjutkan oleh kepala Madrasah yang bernama H. Muh Nur Nambung, Bapak
H. Muh Nur Nambung menjabat kepala Madrasah selama 32 tahun yaitu mulai
periode 1977-2009. Setelah bapak Nur Pensiun, Ia di gantikan oleh Abd. Malik, S. Pd
pada tahun 2009. Madrasah ini berada di bawah naungan yayasan GUPPI (gabungan
usaha perbaikan pendidikan Islam) yaitu ketua yayasan bapak H. Tajudin Sijaya, S.
Ag.60
Tabel 4.1
Daftar Nama kepala Madrasah Tsanawiyah Guppi Taipale’leng
No Nama Periode
1. Abd. Munir B.A 1968-1977
2. H. Muh Nur Nambung 1977-2009
3. Abd. Malik, S. Pd 2009-sekarang
60 Abd. Malik, Kepala Sekolah MTs Guppi Taipale’leng, Wawancara, Ruang Kepala Sekolah,
18 September 2017.
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2. Letak Goeografis MTs Guppi Taipale’leng
Letak sekolah Madrasah ini sangat strategis karena letaknya di Jalan poros
Bontoramba desa Bontoramba yang sangat mudah di jangkau oleh kendaraan
angkutan umum.
Gedung sekolah ini terdiri dari 5 ruang belajar, 1 ruang kantor, ruang tata
usaha, dan masih banyak fasilitas lainnya.
Kondisi awal masyarakat sekitar sekolah pada umumnya terdiri dari petani,
pedagang, buruh, wiraswasta, PNS, dan adapula yang tidak memiliki pekerjaan.
Dilihat dari jenjang perekonomian masyarakat yang berada di sekitar sekolah
sebagian besar adalah golongan menengah ke bawah tetapi dengan sikap yang
antusias, masyarakat di wilayah sekolah dapat menyekolahkan putera-puterinya.61
3. Visi-Misi dan Tujuan MTs Guppi Taipale’leng
1) Visi Madrasah
Unggul dalam mutu, berpijak pada iman dan taqwa
2) Misi Madrasah
a) Memberikan keteladanan kepada siswa tentang kedisiplinan,
ketaatan, kejujuran dan keikhlasan
b) Mengintegrasikan semua mata pelajaran ke dalam nilai-nilai
keagamaan
c) Mampu bersaing dengan berbagai disiplin ilmu pengetahuan
d) Aktif mengikuti hari-hari besar keagamaan.
61 Abd. Malik, Kepala Sekolah MTs Guppi Taipale’leng, Wawancara, Ruang Kepala Sekolah,
18 September 2017.
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3) Tujuan Madrasah
a) Menghasilkan siswa yang cerdas, berkualitas, terampil dengan iman
dan taqwa
b) Menghasilkan siswa yang mampu menanamkan kedisiplinan dan
tanggung jawab
c) Menciptakan suasana belajar yang kondusif
d) Menjalin kerjasama dengan guru, orang tua siswa, komite, dan
pemerintah
e) Membebaskan siswa dari buta aksara Al-qur’an62
4. Tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Tabel 4.2
Daftar Nama Pendidik dan Tenaga Kependidikan MTs Guppi Taipale’leng
NO NAMA JABATAN STATUS
1. Abd. Malik, S.Pd
197108302006041007
Kepala Madrasah PNS
2. Musdalifa, S. Ag
197406082005012005
Guru PNS
3. Sirwan, S. Ag
197705082003121006
Guru PNS
4. Nursyamsi, S. Ag
197008032005012006
Guru PNS
5. Hasniati, S. Pd Guru PNS
62 Dokumentasi, Sekolah MTs Guppi Taipale’leng, Ruang Kepala Sekolah, Senin 18
September 2017
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6. Hasnah, S. Pd Guru Honor
7. St. Rahmawati. S. Pdi Guru Honor
8. Rosdiwati, S. Ag Guru Honor
9. Kamariah, S.Pd Guru Honor
10. Dra. Suada Guru Honor
11. Ishak Hafid, S. Pd Guru Honor
12. Ismayanti, S. Pd Guru Honor
13. St. Radiah, S. Pd Guru Honor
14. Majailah, S. Pd. I Guru Honor
15. Haris, S. Pd Guru Honor
16. Nurwahid Syam, S. Pd Guru Honor
17. Kamaruddin, S. Ag Guru Honor
18. Ramlah, S. Pd. I Guru Honor
19. Sriani, S. Pd Guru Honor
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20. Reski Ariyani, S. Sos Guru Honor
21. Nurwahyuni, S. Pd Guru Honor
22. Nurhikmah. S. Pd Guru Honor
22. Dg. Baso Bujang Honor63
Kepala madrasah diharapkan mampu mendayagunakan seluruh porsenil
secara efektif dan efisien agar tujuan penyelenggaraan pendidikan di MTs Guppi
Taipale’leng dapat tercapai secara optimal. Maksudnya, pendayagunaan tersebut di
tempuh dengan jalan memberikan tugas-tugas sesuai dengan kompetensi masing-
masing tenaga kependidikan, baik pegawai/staf maupun tenaga pendidiknya.
Dalam rangka peningkatan mutu kualitas tenaga kependidikan, diberikan
kesempatan kepada tenaga pendidik (guru) untuk mengikuti training/pelatihan
tertentu, baik yang dilaksanakan oleh pihak sekolah sendiri, instansi pemerintah
maupun lembaga lainnya yang bertujuan menambah wawasan dan kompetensi tenaga
pendidk dalam melaksanakan tugasnya. Harapannya melalui peningkatan kualitas
guru output yang di hasilkan juga berkualitas dan berdaya saing.
Sementara itu, hasil penelitian yang dilakukan berdasarkan latar belakang
pendidikannya, tenaga pendidik di MTs Guppi Taipale’leng memiliki Kualifikasi S1
sebanyak 20 orang, tamat SMA Sebanyak 1 orang, dan guru yang sertifikasi sebanyak
6 orang. Serta guru PNS sebanyak 5 orang, guru honor sebanyak 17 orang.
63 Dokumentasi, Senin 18 September 2017
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5. Keadaan peserta Didik
Peserta didik merupakan subjek sekaligus sebagai objek pendidikan. Peserta
didik yang diterima di sekolah ini adalah peserta yang telah melewati jenjang
pendidikan sekolah dasar (SD/Ibtidaiyah).
Keadaan peserta didik yang diterima di MTs Guppi Taipale’leng memiliki
latar belakang yang berbeda. Sekalipun bagitu, hal tersebut bukan menjadi
persyaratan penting dalam penerimaan. Fokus utama dalam penerimaan sangat
ditunjang oleh kualitas atau standarisasi nilai yang telah disepakati oleh pihak sekolah
dan komitmen yang tinggi dari calon peserta didik untuk menerima segala peraturan
dan kebijakan yang ada di sekolah tersebut.64
Untuk lebih jelasnya keadaan peserta didik di MTs Guppi Taipale’leng ini
dapat di lihat pada tabel berikut:
Tabel 4.3
Keadaan Peserta Didik MTs Guppi Taipale’leng Tahun 2017
No Kelas L P Total
1. VII 27 21 48
2. VIII 33 20 53
3. IX 28 28 56
Total 88 69 157
64 Abd. Malik, Wawancara, 18 September 2017.
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6. Keadaan Sarana Prasarana
1) Keadaan Sarana
Guna membantu kelancaran proses pembelajaran dalam mencapai tujuan
pendidikan, sarana merupakan suatu hal yang sangat penting. Adapun sarana yang
terdapat di MTs Guppi Taipale’leng adalah sebagai berikut:
Tabel 4.4
Keadaan Sarana MTs Guppi Taipale’leng
No Ruang Jumlah Ket
1. Kelas 5
2. Perpustakaan 1
3. Wc/Kamar Mandi 2
4. Gudang 1
5. Ruang Guru 1
2) Keadaan Prasarana
Disamping fasilitas sarana yang menunjang dalam pelaksanaan proses
pembelajaran maka prasarana juga tidak kalah pentingnya, karena keduanya sama-
sama berperan dalam kegiatan pembelajaran. Untuk lebih jelasnya, kondisi
prasarananya di sajikan dalam tabel berikut:
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Tabel 4.5
Keadaan Prasarana MTs Guppi Taipale’leng
No Uraian Jumlah Ruang Kondisi Ket
Yang
ada
Kebutu
han
Kekura
ngan
Baik Rusak
ringan
Rusak
berat
1. Meja/ Kursi
peserta didik
164 158 5 1
2. Meja/Kursi
Guru
5 5 4
3. Meja/Kursi
Kantor
17 22 5 17
4. Papan Tulis 5 5 5
6. Lemari 3 5 2 3 1
Berdasarkan tabel di atas, diketahui keadaan sarana dan prasarana di MTs
Guppi Taipale’leng sudah cukup menunjang dalam segala aktivitas terutama dalam
proses pembelajaran, sekalipun sarana dan prasarana tersebut belum maksimal
terpenuhi.65
65 Dokumentasi, Senin 18 September 2017
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B. Proses Penerapan Strategi Pembelajaran Discovery-Inquiri Pendidikan
Agama Islam dalam Membentuk Kecerdasan Emosional Peserta Didik di
MTs Guppi Taipale’leng
a. Tahap Perencanaan
Perencanaan adalah menyusun langkah-langkah yang akan dilaksanakan
untuk mencapai tujuan yang ditentukan. Perencanaan tersebut  dapat di susun
berdasarkan kebutuhan dalam jangka tertentu sesuai dengan keinginan pembuat
perencanaan. Namun yang lebih utama adalah perencanaan yang dibuat harus dapat
di laksanakan dengan mudah dan tepat sasaran. Dalam konteks pembelajaran,
perencanaan dapat diartikan sebagai proses penyusunan materi, pembelajaran,
penggunaan media pengajaran, penggunaan pendekatan dam metode pembelajaran,
penilaian dalam suatu alokasi waktu yang akan dilaksanakan pada masa tertentu
untuk mencapai tujuan yang telah di tentukan.
Oleh karenanya, sebelum melaksanakan pembelajaran di kelas, guru harus
membuat perencanaan mengajar untuk mempermudah dalam mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan. Sebagaimana hasil wawancara dengan ibu St.
Rahmawati S. Ag, sebagai berikut:
“Sebelum saya melaksanakan pembelajaran di kelas, sebagaimna
dengan tugas saya sebagai guru yaitu membuat analisis hari efektif, analisis
pekan efektif, program tahunan, program semester, silabus dan rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan membuat strategi pembelajaran yang
sesuai dengan materi yang akan di ajarkan. Adapun silabus dibuat bersama-
sama dengan guru pendidikan Agama Islam yang lain”66
66 St. Rahmawati, Guru Akidah Akhlak  MTs Guppi Taipale’leng, Wawancara, Ruang Guru,
Taipale’leng: 18 September 2017.
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Aktivitas pembelajaran pendidikan agama Islam merupakan salah satu mata
pelajaran di sekolah yang syarat dengan muatan nilai kehidupan Islami, perlu
diupayakan melalui perencanaaan pembelajaran yang baik, agar mempengaruhi
pilihan, putusan dan pengembangan kehidupan siswa. Oleh karena itu salah satu
kemampuan yang harus dimilki guru adalah membuat perencanaan pembelajaran
secara profesional dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sebagai
seorang pendidik, pembelajar, dan sekaligus sebagai perancang pembelajaran.
Melihat pentingnya sebuah perencanaan dalam kegiatan pembelajaran, maka seorang
guru harus membuat perencanaan pembelajaran sebelum melaksanakan kegiatan
pembelajaran.
Pembuatan perencanaan pembelajaran harus mengacu pada silabus. Jadi,
silabus merupakan sumber pokok dalam persiapan pembelajaran, baik perencanaan
pembelajaran untuk satu standar kompetensi maupun satu kmpetensi dasar.
Perencanaan pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang dilakukan agar kegiatan
belajar mengajar dapat berjalan dengan baik, disertai dengan berbagai langkah yang
bertujuan memperkecil kesenjangan yang terjadi sehingga kegiatan tersebut mecapai
tujuan yang ditetapkan.
Adapun perencanaan yang dilakukan oleh guru di MTs Guppi Taipale’leng
adalah membuat rencana pembelajaran yang beris: standar kompetensi, kompetensi
dasar yang ingin dicapai, indikator, tujuan pembelajaran, sumber belajar, metode
pembelajaran, skenario pembelajaran dan penilaian membuat proses pembelajaran
menjadi lebih efektif dan terarah.
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b. Tahap Pelaksanaan
Dalam suatu pembelajaran diperlukan adanya metode. Merupakan salah satu
komponen yang sangat penting dalam pembelajaran. Oleh karena itu, seorang guru
dapat memilih metode pembelajaran yang tepat untuk mempermudah pemahaman
siswa terhadap materi yang disampaikan oleh guru. Adapun metode yang di gunakan
dalam pembelajaran agama Islam menurut Bapak Sirwan S. Ag adalah sebagai
berikut:
“Kalau metode bervariatif misalnya teori tentang Al-qur’an, siswa
diberikan ayat lalu siswa di suruh untuk mencari hukum bacaan di dalam ayat
tersebut. Jadi di sini siswa melakukan penemuan terbimbing dengan mencari
jawaban tanpa bantu guru”67
Kemudian beliau menambahkan bahwa pemilihan metode pembelajaran itu,
disesuaikan dengan materi dan kompetensi yang harus dimiliki siswa setelah belajar.
Adapun hasil wawancaranya sebagai berikut:
“Metode yang biasanya saya gunakan dalam pembelajaran
pendidikan agama Islam yaitu metode ceramah, metode driil, tanya jawab,
metode simulasi yang disesuaikan dengan materi dan kompetensi dasarnya”
Kemudian materi pendidikan agama Islam yang diberikan kepada siswa
adalah berkaitan dengan akhlak dan sejarah Islam. Hasil Wawancaranya adalah
sebagai berikut:
“Materi yang diberikan dalam pembelajaran pendidikan agama Islam
yang berkaitan dengan kepribadian muslim yaitu akhlak. Selain itu sejarah
nabi, karena dari sejarah siswa dapat meneladani kepribadian nabi.”
67 Sirwan, Guru Al-qur’an Hadits MTs Guppi Taipale’leng, Wawancara di ruang guru,
Taipale’leng: Senin 18 September 2017
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Adapun media atau sumber belajar yang digunakan dalam menunjang proses
pembelajaran pendidikan agama Islam di MTs Guppi Taipale’leng adalah sebagai
berikut:
“Sumber belajar dalam pembelajaran pendidikan agama Islam
diantaranya buku materi pendidikan agama Islam sesuai dengan kurikulum
yang berlaku, LKS serta pendukung lain yang relevan. Adapun buku yang
harus dimiliki siswa adalah buku LKS, sedangkan buku materi atau buku
paket sudah disediakan di perpustakaan.”68.
Pendidikan agama Islam mempunyai derajat mulia karena tidak hanya bersifat
mengajar, dalam arti menyampaikan ilmu pengetahuan tentang agama Islam kepada
anak didik melainkan melakukan pembinaan mental spiritual yang sesuai dengan
ajaran agama Islam. Jadi, pendidikan agama yang di maksud di sini yaitu bimbingan
jasmani dan rohani berdasarkan hukum-hukum ajaran Islam menuju kepada
terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam.
Mengingat peranan guru pendidikan agama Islam dalam pembinaan akhlak
siswa memiliki posisi yang strategis dalam hubungan ini Allah Swt berfirman dalam
Al-Qur’an surah Ali Imran ayat 104
                           
    
Terjemahannya :
“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar”.69
68St. Rahmawati, Wawancara, 18 September 2017.
69Deprtemen Agama RI, Al- qur’an dan Terjemahannya ( Jakarta: Toha Putra Semarang,
1994, h. 9
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Strategi Pelaksanaan Penerapan Pembelajaran Discovery-Inquiri yang biasa di
lakukan Guru yaitu:
Memberi kebebasan siswa untuk menentukan masalah sendiri,
mencari konsep, dan merancang eksperimen sampai mencari kesimpulan. Di
sini guru hanya sebagai teman belajar apabila diperlukan sebagai tempat
bertanya. Biasanya discovery bebas tidak berjalan, siswa masih memerlukan
bimbingan.70
Pelaksanaan pembelajaran Discovery-inquiri pendidikan agama Islam sebagai
berikut:
1) Metode
Metode discovery-inquiri yaitu proses mental dimana siswa mengasimilasi
suatu konsep atau suatu prinsip. Proses mental tersebut misalnya mengamati,
menggolong-golongkan, membuat dugaan, menjelaskan, mengukur, membuat
kesimpulan, dan sebagainya.
Adapun strategi guru dalam pembelajaran discovery-inquiri yang dapat
membantu atau mempermudah dalam proses pembelajaran yaitu dengan
menggunakan metode dalam mengajarkan pendidikan agama Islam. Dengan adanya
penerapan metode mengajar dalam mengajarkan pendidikan agama Islam maka akan
mudah dalam mengendalikan kelas dan dengan metode mengajar pula seorang guru
dapat mengidentifikasi sejauh mana pemahaman siswanya.
Penggunaan metode yang tepat dan sesuai dengan pelajaran dapat dipastikan
tujuan pengajaranpun dapat di capai dengan baik. Hasil wawancara dengan siswa
Rahmatia Nur MTs Guppi Taipale’leng mengatakan bahwa:
70 Sirwan, Wawancara,18 September 2017.
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“Pada saat mengajar, guru menggunakan metode mengajar dalam
menyampaikan materi pelajarannya kepada kami, metode yang digunakannya
biasanya metode ceramah, tanya jawab atau metode penemuan dengan
pemberian tugas. Bahkan kadang-kadang kita juga diskusi kelompok terkait
dengan materi yang dipelajari”71
Adapun bentuk-bentuk variasi metode mengajar yang biasanya dilakukan oleh
guru pendidikan agama Islam yang terbagi beberapa bidang studi di MTs Guppi
Taipale’leng, dari hasil wawancara yang di lakukan dengan salah satu siswa
muslimin, mengatakan:
“Sebelum memulai pelajaran biasanya guru terlebih dahulu melakukan
apersepsi mengingatkan kembali pelajaran atau mengingatkan kembali
pelajaran yang telah dipelajari dan sedikit menyinggung materi yang akan
diajarkan, kadang-kadang memberikan motivasi kepada kami. Biasanya juga
ada tanya jawab dan kerja kelompok serta pemberian tugas.72
Dalam pelaksanaannya, pendidikan agama Islam memerlukan metode yang
tepat menuju tujuan yang dicita-citakan. Bagaimanapun baik dan sempurnanya
sebuah kurikulum, tidak berarti apa-apa jika tidak memiliki metode atau cara tepat
dalam mentransformasikan kepada peserta didik.
Ketidaktepatan dalam memilih metode secara praktis akan menghambat
proses belajar mengajar, yang ada akhirnya berakibat terbuangnya waktu, dan tenaga
yang percuma. Metode, materi, dan tujuan merupakan hal integral, yang tidak bisa
dipisahkan satu sama lain. Artinya, untuk menentukan suatu metode, tergantung
kepada materi dan tujuan yang diharapkan. Adapun metode yang dipakai dalam
pembelajaran pendidikan agama Islam di MTs Guppi Taipale’leng yaitu metode
ceramah, metode drill, metode tanya jawab dan metode simulasi yang di sesuaikan
71 Rahmatiah Nur, Siswa MTs Guppi Taipale’leng, Wawancara, Ruang Kelas IX, 18
Sepetember 2017.
72Muslimin, Siswa MTs Guppi Taipale’leng, Wawancara, Ruang Kelas IX, 18 Sepetember
2017.
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dengan materi dan kompetensi yang harus dimiliki siswa setelah berlangsungnya
proses pembelajarannya
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, membuktikan pelaksanaan
pendidikan agama Islam melalui pembelajaran discovey-inquiri cukup efektif dalam
membangkitkan minat belajar peserta didik serta sangat baik sehingga terciptanya
kondisi kegiatan belajar mengajar sebaik mungkin karena adanya tahap persiapan dan
pelaksanaan pendidikan agama Islam seperti:
a. Guru mengadakan apersepsi sebelum membahas pokok bahasan
Guru pendidikan agama Islam di MTs Guppi Taipale’leng selalu mengadakan
apersepsi sebelum membahas materi pokok pelajaran, dengan mengadakan
apersepsi maka kita dapat mengetahui singkat pemahaman siswa atau
kesiapan mengikuti materi yang akan diajarkan.
b. Guru memberikan motivasi kepada siswa pada setiap proses pembelajaran
Guru seringkali memberikan motivasi kepada siswanya dalam rangka
meningkatkan semangat belajar serta memotivasi dirinya agar terus berusaha
dalam mengejar cita-citanya. Hal ini sangat penting bagi siswa karena guru
adalah orangtua kedua disekolah untuk membina, membimbing, dan
mewariskan ilmu pengetahuan kepada siswa.
Hal ini di dukung oleh hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan
Muslimin di sela-sela waktu istirahat yang mengatakan bahwa:
“kami sangat senang bila guru yang mengajar yang tidak segan-
segan berinteraksi dengan kami. Beliau biasanya mengadakan tanya
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jawab dengan kami di kelas ditengah-tengah berlangsungnya pelajaran,
sehingga apa yang tidak kami pahami bisa langsung kami tanyakan.”73
Dari hasil wawancara di atas menunjukkan betapa pentingnya interaksi yang
dilakukan oleh guru terhadap peserta didik, guna meningkatkan semangat belajar dari
siswanya
c. Guru mengadakan tanya jawab disela-sela proses pembelajaran
Hal ini dilakukan untuk menjalin keakraban dengan siswa.
d. Guru mulai bertanya dengan mengajukan persoalan atau menyuruh anak didik
membaca ataupun mendengarkan uraian dengan membuat persoalan
e. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi berbagai
persoalan
f. Guru menggunakan metode yang berbeda setiap pertemuan
g. Guru mengelompokkan siswa untuk mendiskusikan materi pelajaran74
2) Materi
Selain metode, materi juga berperan penting dalam proses pembelajaran.
Tanpa materi, suatu pembelajaran tidak dapat mencapai tujuan yang di tetapkan.
Adapun materi yang berkaitan langsung dengan pembentukan pribadi muslim yaitu
akhlak dan sejarah Islam. Materi pendidikan agama Islam meliputi:
73Muslimin, Wawancara, 18 Sepetember 2017.
74 Sirwan, Wawancara, 18 September 2017.
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a) Qur’an Hadits
Dalam proses pembelajaran siswa MTs Guppi Taipale’leng yaitu
siswa mampu mengenali huruf hijaiyah, sebagian diantara siswa yang
ada sudah mengerti tentang tajwid dan mereka mampu membaca Al-
Quran dengan fasih.
b) Aqidah Akhlak
Siswa MTs Guppi Taipale’leng dapat mengetahui bahwa kita sebagai
umat manusia wajib beriman kepada Allah, kitab Rasul, Rasul Allah
dan hari akhir (akidah), siswa MTs Guppi Taipale’leng dapat bekerja
keras, terbiasa berfikir kritis, dan terbiasa berperilaku toleransi,
terutama terciptanya akhlak yang baik (akhlak). Contohnya: siswa
sangat menghargai gurunya dan siswa yang satu dengan lainnya saling
menghormati.
c) Fiqhi
Siswa MTs Guppi Taipale’leng dapat mengetahui hukum Islam
tentang kewajiban menunaikan shalat wajib, mengerti tentang zakat
dan memahami tentang ibadah haji. Contohnya, saat adzan
berkumandang di masjid, siswapun tanpa diperintah mengambil air
wudhu dan bergegas untuk shalat.
d) Sejarah Kebudayaan Islam
Siswa MTs Guppi Taipale’leng mampu menceritakan kembali dan
memahami keadaan masyarakat mekkah pra dan pasca datangnya
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Islam, dapat memahami tentang kehidupan agama dan mengerti
tentang perkembangan Islam pada masa Khulafaur Rasyidin.
Contohnya, siswa dapat menyebutkan golongan yang termasuk
Khulafaur Rasyidin.
3) Media
Media pendidikan agama Islam adalah segala sesuatu yang dapat di gunakan
untuk menyalurkan pesan pendidikan agama Islam dari guru kepada siswa dan dapat
merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat serta perhatian siswa sehingga
terjadi proses belajar mengajar.
Dari pengertian tersebut, buku, benda, tempat dan lingkungan alam sekitar
dan peristiwa atau fakta yang terjadi merupakan media. Dalam proses belajar
mengajar, media dan metode merupakan dua komponen yang saling berkaitan.
Pemilihan salah satu metode mengajar tertentu akan mempengaruhi jenis media
pengajaran yang sesuai, meskipun ada aspek lain yang harus diperhatikan dalam
pemilihan media. Adapun sumber pelajaran atau media yang dipakai oleh guru
pendidikan agama Islam yaitu buku materi pendidikan agama Islam sesuai dengan
kurikulum yang berlaku, LKS serta pendukung lain yang relevan.
Media yang biasa dilakukan oleh Guru melalui penerapan pembelajaran
discovery-inquiri yaitu :
Gambar peraga atau situasi yang sesunggunya dapat digunakan untuk
meningkatkan cara berpikir kritis dan kreatif siswa serta membentuk
kecerdasan emosional peserta didik. Suatu Peraga biasanya berupa gambar di
papan tulis dan sebagainya, kemudian guru mengajukan pertanyaan yang
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berkaitan dengan apa yang dilihat dari peraga kemudian siswa mencari
informasi atau jawabannya.75
Penggunaan beberapa jenis media yang dapat digunakan dalam proses belajar
mengajar pendidikan agama Islam, jenis media tersebut antara lain meliputi:
 Media grafis berfungsi untuk menarik perhatian, memperjelas sajian ide,
mengilustrasikan atau menghiasi fakta yang memungkinkan cepat dilupakan
apabila tidak digrafiskan.
 Media audio, dalam media ini, pesan pembelajaran pendidikan agama
disampaikan ke dalam lambing-lambing auditif baik bersifat verbalis,
misalnya dalam bentuk kata-kata lisan.
 Proyeksi diam, pola interaksi harus dioprasikan dengan proyektor terlebih
dahulu agar pesannya dilihat oleh siswa.
c. Evaluasi
Untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan dalam mencapai tujuan
pembelajaran, maka diperlukan adanya evaluasi. Adapun evaluasi yang dilakukan
oleh guru pendidikan agama Islam harus mencakup tiga aspek yaitu aspek kognitif,
afektif dan psikomotorik, sebagaimana yang dikemukakan oleh bapak Sirwan S. Ag
sebagai berikut:
“Ada tiga aspek yang dijadikan bahan evaluasi dalam pembelajaran
pendidikan agama Islam, yang pertama aspek kognitif, biasanya evaluasinya
dilakukan dengan cara tes tulis atau lisan, yang kedua yaitu aspek afektif,
evaluasinya di lakukan dengan pengamatan tingkah laku atau sikap keseharian
atau minat belajar siswa sedangkan aspek psikomotorik, hal ini bisa dilihat
dari hasil praktek shalat atau baca Al-qur’an.76
75St. Rahmawati, Wawancara, 18 September 2017.
76 Sirwan, Wawancara,18 September 2017.
71
Kemudian ibu St. Rahmawati, S. Ag menambahkan bahwa setiap semester
dilakukan beberapa ulangan yaitu ulangan harian. Setiap semester ada ulangan harian
dan ulangan akhir semester (terdiri dari beberapa pokok). Kalau ulangan harian setiap
kompetensi dasar, dan juga di adakan ulangan akhir semester dengan ulangan akhir
bersama, tiap jelang akhir semester.
Proses belajar mengajar merupakan suatu sistem yang terdiri atas beberapa
komponen yang saling berkaitan dan saling berinteraksi dalam mencapai tujuan.
Salah satu komponen tersebut adalah evaluasi. Evaluasi sistem pembelajaran memilki
peranan yang sangat penting karena evaluasi hasil belajar yang dicapai siswa akan
dapat diketahui setelah menyelesaikan dalam kurun waktu tertentu, ketepatan metode
mengajar yang digunakan dalam penyajian pelajaran serta tercapai atau tidaknya
tujuan intruksional yang yang dirumuskan. Dengan demikian, evaluasi berfungsi pula
sebagai feed back (umpan balik) dalam rangka memperbaiki proses belajar mengajar
yang telah dilaksanakan guru.
Dalam melakukan evaluasi, seorang guru pendidikan agama Islam harus
memperhatikan tiga aspek yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik peserta didik
karena hasil kegiatan belajar peserta didik yang berupa kemampuan kongnitif dan
psikomotorik ditentukan oleh kondisi afektif peserta didik. Adapun evaluasi yang
dilaksanakan pada sekolah MTs Guppi Taipale’leng yaitu dengan mengadakan
ulangan harian dan ulangan akhir dalam tiap semester baik secara lisan, tulis dan
praktek.
Dalam suatu pembelajaran tidak terlepas dari adanya kendala yang
mempengaruhi keberhasilan pembelajaran. Adapun kendala keberhasilan
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pembelajaran pendidikan agama Islam di MTs Guppi Taipale’leng yaitu keterbatasan
waktu. Sebagaimana hasil wawancara dengan ibu St. Rahmawati, adapun uraianya
sebagai berikut:
“Kendalanya jam pelajarannya yang cuma 2 jam, kalau dibuat praktek tidak
cukup belum lagi ada upacara atau try out.”77
Adapun kendala pendidikan agama Islam dalam proses pembelajaran tidak
akan lepas dari adanya kendala dalam mencapai keberhasilan yaitu: keterbatasan
waktu.
Sebagaimana yang diketahui, bahwa jam waktu belajar siswa di MTs Guppi
Taipale’leng hanya 2 jam pelajaran perminggu, sedangkan materinya cukup padat.
Sehingga dengan keterbatasan waktu tersebut, proses belajar mengajar tidak dapat
berjalan dengan optimal bahwa terkadang materi yang di sampaikan tidak mencapai
dengan target yang telah ditentukan.
Senada dengan hal diatas, proses penerapan pembelajaran discovery-inquiri
dalam membentuk kecerdasan emosional di MTs Guppi Taipale’leng cukup efektif
untuk membangkitkan minat belajar peserta didik serta sangat baik sehingga
terciptanya kondisi kegiatan belajar mengajar sebaik mungkin. Hal ini disebabkan
oleh karena adanya motivasi yang kuat dari pihak guru dalam mengajarkan
pendidikan agama Islam dan keinginan atau motivasi siswa yang tinggi untuk belajar
77St. Rahmawati, Wawancara. 18 September 2017
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C. Faktor-faktor pendukung dan Penghambat Penerapan Strategi Discovery-
Inquiri Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Kecerdasan
Emosional Peserta didik di MTs Guppi Taipale’leng
1) Faktor Pendukung Penerapan Strategi Discovery-Inquiri Pendidikan Agama
Islam dalam Membentuk Kecerdasan Emosional Peserta didik di MTs Guppi
Taipale’leng
Adapun yang menjadi faktor-faktor penerapan pendukung penerapan strategi
Discovery-Inquiri pendidikan agama Islam dalam membentuk kecerdasan emosional
peserta didik.
a. Adanya kerjasama antar guru
Adanya hubungan kerjasama guru pendidikan agama Islam dan guru pelajaran
umum lainnya serta kepala sekolah dalam membina peserta didik.
Hasil wawancara dengan kepala sekolah
“Sebagai kepala sekolah selalu mengadakan kerja sama dengan guru-
guru karena itu sudah menjadi tugas saya, baik dari guru agama maupun guru
umum. Apabila ada salah satu guru yang berhalangan hadir maka saya yang
akan turun tangan langsung mengajar peserta didik, dan apabila ada masalah
dari peserta didik saya dan guru-guru lainnya saling bekerja sama
menyelesaikan masalah yang dihadapi peserta didik dan kalau misalkan
peserta didik sudah diberikan peringatan berkali-kali, namun belum
melakukan perubahan maka orang tua dari peserta didik tersebut diberikan
surat panggilan untuk ke sekolah oleh orangtuanya diberikan arahan untuk
mendidik dengan baik anaknya.78
78Abd Malik, Kepala Sekolah MTs Guppi Taipale’leng, Wawancara di ruang Kepala Sekolah,
Taipale’leng: Senin 18 September 2017
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b. Peningkatan SDM Guru
Dengan kualifikasi guru pendidik dan kependidikan yang dimiliki MTs Guppi
Taipale’leng sebanyak 4 orang yang PNS, sebanyak 18 orang honorer(SI) dan 1 orang
staf tata usaha. Peningkatan SDM dilakukan dengan mengikuti penataran-penataran,
dan pelatihan baik di tingkat kabupaten maupun tingkat sulawesi selatan.79
c. Sarana dan prasarana
MTs Guppi Taipale’leng memiliki sarana dan prasarana yang cukup lengkap,
sehingga menunjang proses pembelajaran. Tersedianya Al-qur’an dan buku-buku
agama serta buku pelajaran lainnya di perpustakaan dan tersedianya media sebagai
penunjang dalam pembelajaran, sehingga lebih memudahkan siswa dan guru dalam
proses belajar mengajar.80
Dari penjelasan diatas penulis dapat memahami bahwa semua guru berperan
mendidik, dan membimbing peserta didik, baik guru pendidikan agama Islam
maupun guru lainnya harus bekerja sama dalam mendidik. Seorang guru memahami
tanggung jawabnya sebagai pendidik, sebagai seorang pendidik harus mempunyai
keterampilan dalam mengajar, membimbing maupun mendidik, dan seorang gurupun
harus mempunyai empat kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru,
diantaraya: kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan
kompetensi profesional.
79Sirwan, Wawancara, Senin 18 September 2017
80St. Rahmawati, Wawancara, Senin 18 September 2017
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2) Faktor Penghambat Penerapan Strategi Discovery-Inquiri Pendidikan Agama
Islam dalam Membentuk Kecerdasan Emosional Peserta didik di MTs Guppi
Taipale’leng
Menurut penuturan dari Bapak Sirwan, S. Ag mengatakan bahwa faktor
penghambat penerapan strategi discovery-inquiri pendidikan agama Islam dalam
membentuk kecerdasan emosional peserta didik yaitu :
a. Terbatasnya waktu pertemuan
Terbatasnya waktu pertemuan interaksi antar siswa dan guru sehingga
para guru tidak dapat semaksimal mngkin dalam memantau sikap, tingkah
laku, kepribadian, maupun perkembangan siswa itu sendiri, termasuk di
dalamnya kecerdasan  emosional dan spiritual siswa.
b. Tuntunan Nilai
Tuntutan nilai yang telah menjadi patokan utama dalam ujian membuat
para guru secara tidak langsung memprioritaskan pada kecerdasan
intelektualitas dari pada kecerdasan emosional siswa. Diketahui bahwa
system pendidikan memberikan patokan nilai pada ujian akhir sehingga
mau tidak mau para guru berusaha keras untuk meraih prestasi kelulusan
dan menghindari jumlah ketidak lulusan siswa. Jadi guru cenderung
memprioritaskan kecerdasan intelektualitas dari pada kecerdasan
emosional siswa.
c. Faktor Pengajaran Guru
Sebagian guru yang memiliki background pendidikan umum lebih
mementingkan penyampaian intelektualitas dari pada emosional. Beberapa
guru yang hanya sekedar mengajar saja tanpa membimbing peserta didik,
melihat ataupun mendekati peserta didik baik secara kelompok maupun
secara individual.
Faktor pengajaran yang guru menjadi salah satu faktor penghambat dalam
membentuk kecerdasan emosional, beberapa guru yang hanya sekedar mengajar saja
tanpa membimbing peserta didik, melihat ataupun mendekati peserta didik baik
secara kelompok maupun secara individual, faktor penghambat lainnya yaitu
kecerdasan emosional tidak permanen serta tidak adanya penilaian tertulis secara
langsung mengenai kecerdasan emosional dari peserta didik.
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d. Kecerdasan emosional yang tidak permanen
Kecerdasan emosional merupakan kecerdasan yang tidak permanen
sehingga dalam pembinaannya tidak semudah intelektualitas, karena
kecerdasan emosional merupakan kecerdasan yang berubah-ubah,
terkadang mengalami kenaikan tapi tidak jarang pula mengalami
penurunan
e. Tidak adanya penilaian tertulis secara langsung mengenai kecerdasan
emosional
Tidak ada penilaian secara tertulis sejauh mana kecerdasan emosional
siswa sehingga para guru hanya bisa memantau dan menilai
perkembangan kecerdasan emosional siswa melalui sikap mereka sehari-
hari dan mengadakan kerja sama dari interaksi dari wali kelas mengenai
perkembangan peserta didik.81
D. Hasil Proses Penerapan Strategi Discovery-Inquiri Pendidikan Agama Islam
dalam Membentuk kecerdasan Emosional Peserta Didik di MTs Guppi
Taipale’leng.
Ketika guru sudah mengetahui apa faktor penghambat dari penerapan strategi
discovery-inquiri pada pendidikan agama Islam dalam membentuk kecerdasan
emosional peserta didik maka guru harus mampu meningkatkan lagi proses
pembelajarannya maupun pendekatan kepada peserta didik dan bisa mengatasi
berbagai ancaman atau hambatan yang ada dalam proses pembelajaran.
Dalam penerapan strategi pembelajaran discovery-inquiri ini juga guru
melibatkan siswa secara optimal dalam kegiatan mengajar serta dalam berorganisasi
sehingga siswa dapat bersosialisasi dengan baik tanpa memandang harta, fisik, dan
jabatan. mengembangkan sikap berusaha, berserah diri serta membantu siswa
menyelesaikan masalahnya dan menyerahkannya kepada Allah Swt.82
81Sirwan, Wawancara, Senin 18 September 2017
82 St. Rahmawati, Wawancara, Senin 18 September 2017
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Adanya hubungan kerjasama guru pendidikan agama Islam dan guru pelajaran
umum lainnya serta kepala sekolah dalam membina peserta didik, juga tersedianya
Al-qur’an dan buku-buku agama serta buku pelajaran lainnya di perpustakaan dan
tersedianya media sebagai penunjang dalam pembelajaran sehingga lebih
memudahkan siswa dan guru dalam proses belajar mengajar.
Solusi dari hambatan diatas yaitu seorang guru harus aktif melihat dan
memantau peserta didik dalam hal perilaku ataupun sikap dari peserta didik tentunya
dengan beberapa bantuan dari guru lain maupun kepala sekolah harus aktif membina
peserta didik, dan mengawasinya baik secara individu maupun  secara kelompok.83
83Sirwan, Wawancara, Senin 18 September 2017
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian-uraian diatas, maka penulis dapat mengambil suatu
kesimpulan:
1. Proses Penerapan strategi pembelajaran Discovery-Inquiri pendidikan agama
Islam dalam membentuk kecerdasan emosional peserta didik, di MTs Guppi
Taipale’leng
a. Perencanaan yang dibuat dan di laksanakan dengan mudah dan tepat
sasaran. Dalam konteks pembelajaran, perencanaan dapat diartikan
sebagai proses penyusunan materi, pembelajaran, penggunaan media
pengajaran, penggunaan pendekatan dam metode pembelajaran, penilaian
dalam suatu alokasi waktu yang akan dilaksanakan pada masa tertentu
untuk mencapai tujuan yang telah di tentukan.
b. Pelaksanaan strategi pembelajaran Discovery-Inquiri pendidikan agama
Islam, di MTs Guppi Taipale’leng sudah berjalan dengan baik sesuai yang
diharapkan oleh sekolah, dikarenakan persiapan dan pelaksanaan
pembelajaran Discovey-Inquiri pendidikan agama Islam yang membuat
proses pembelajaran lebih hidup, terarah dan tidak membosankan.
c. Adapun evaluasi yang dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam harus
mencakup tiga aspek yaitu aspek kognitif, afektif dan psikomotorik,
2. Faktor pendukung dan penghambat penerapan strategi discovery-inquiri
pendidikan agama Islam dalam membentuk kecerdasan emosional peserta didik
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di MTs Guppi Taipale’leng, yaitu faktor pendukung terdiri dari adanya
kerjasama antar guru, peningkatan SDM guru, sarana dan prasarana. Faktor
penghambat dalam meningkatkan kecerdasan emosional terdiri dari terbatasnya
waktu pertemuan, tuntutan nilai, faktor pengajaran, kecerdasan emosional yang
tidak permanen, tidak adanya penilaian langsung mengenai kecerdasan
emosional.
3. Apabila guru sudah mengetahui apa faktor penghambat dari penerapan strategi
discovery-inquiri pada pendidikan agama Islam dalam membentuk kecerdasan
emosional peserta didik maka guru harus mampu meningkatkan lagi proses
pembelajaran maupun pendekatannya kepada peserta didik dan bisa mengatasi
berbagai ancaman atau hambatan yang ada dalam proses pembelajaran.
B. Implikasi Penelitian
1. Orang tua sebagai pendidik pertama dan utama serta guru sebagai pendidik di
sekolah hendaknya senantiasa memberikan bimbingan, serta memberikan
contoh yang baik kepada anak-anaknya sehingga mampu menumbuhkan
kecerdasan intelektualnya,dan kecerdasan emosionalnya.
2. Guru pendidikan agama Islam hendaknya dapat menekankan kepada aktivitas
siswa secara maksimal untuk mencari dan menemukan artinya dengan
menempatkan siswa sebagai subjek belajar.
3. Kepada siswa hal yang paling mendasar adalah perilaku keagamaan yang
dimiliki, berupa kegiatan yang berhubungan langsung dengan Allah Swt.
Maupun berhubungan dengan sesama makhluk dan terutama bagi dirinya
sendiri dalam mencapai tujuan hidup yang dicita-citakannya.
80
DAFTAR PUSTAKA
A. G. Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual ESQ:
Emotional Spiritual Quotient Berdasarkan 6 Rukun Iman dan 5 Rukun Islam
(Jakarta: Arga Publishing, 2006.
Adawiyah Siti Robiatul “Peran guru dalam meningkatkan kecerdasan emosional
anak-anak pra sekolah di TKIT bina anak sholeh Yogyakarta, Jurnal
Yogyakarta : Universitas Islam Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010.
Al-Ghazzali, Imam, Kumpulan Hadis Qudsi, Solo: Pustaka Zawiyah, 2007.
Al-Qur’an  Al-Karim dan Terjemahannya Departemen Agama RI . Semarang : PT.
Karya Toha Putra Semarang, 2001.
Anggrayani N Annisa, Hubungan regulasi diri (self regulation) dalam belajar
dengan perencanaan karir pada siswa kelas XI Sma Negeri 1 SEputih agung
tahun ajaran 2016/2017, Jurnal, Lampung: Univerisitas Lampung, 2017.
Aryanti Indah Jaya, Dkk, “Perbandingan penerapan metode discovery-inquiry
terbimbing dengan metode ceramah bervariasi terhadap hasil belajar siswa
SMA Kelas X”, Jurnal Lentera Pendidikan, Seminar Nasional X Pendidikan
Biologi FKIP UNS, 2013
Barnadib, Iman. Filsafat Pendidikan. Yogyakarta: Studing, 1982.
Dimyati dan Mudjiono. Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: Rineka Cipta, 2002.
Djali. Psikologi Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara, 2009.
Faridah, “Efektivitas metode pembelajaran inquiry discovery learning terhadap hasil
belajar mata pelajaran pai pada siswa kelas VIII semester 1 SMP NU 01
Muallimin Weleri tahun pelajaran 2010-2011”, Jurnal Semarang: fakultas
tarbiyah institut agama islam negeri walisongo, 2015.
Goleman, Daniel. Emotional Intellegence. Jakarta: Gramedia, 2002.
Hadi, Sutrisno. Metodologi Reserach. Yogyakarta: Penerbit Fakultas Psikologi UGM,
1989.
Hamruni, Strategi Pembelajaran. Yogyakarta: Insan Madani, 2012.
Hanafy Muh. Sain, “Konsep Belajar dan Pembelajaran”. Jurnal Lentera Pendidikan,
Makassar: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. Vol. 17,
2014
Husna Asmaul, “Efektivitas Pendidikan Agama Islam Dalam Menumbuhkan
Kecerdasan Emosional siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Sinjai Utara”,
Skripsi, Makassar: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Alauddin, 2008
Irmawati, Dkk, Hubungan Kecerdasan Emosional Terhadap Prestasi Belajar
Mahasiswa Ditinjau Dari Jenis Kelamin pada Jurusan Pendidikan
81
Matematika Uin Alauddin Makassar, Jurnal Lentera Pendidikan, Makassar:
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Uin Alauddin Makassar, 2016
Irmayani. Makalah macam-macam pengaturan diri (Self Regulation). Word
Press.com, 22 September 2011.
Irmayanti, “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Kecerdasan
Emosional dan Spiritual pada Peserta Didik SMA Negeri 1 Makassar”,
Skripsi Makassar: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin, 2012
Latuconsina, Nurkhalisa. Pengelolaan Dalam Kela sPembelajaran, Makassar:
Alauddin University Press, 2013.
Lim, Muhammad. Demokrasi dan Hak-hak Asasi Manusia dalam Konstitusi Madinah
dan UUD 1945. Yogyakarta: UII Press, 2006.
Mania, Siti. Metodologi Penelitian dan Sosial. Makassar: Alauddin University Press.
Moleong, Lexy J. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja Rosdakarya,
2005.
Muallifah. Psycho Islamic Parenting. Yogyakarta: Arya Publishing, 2006
Muhaimin. Arah Baru Pengembangan Pendidikan Islam, Pemberdayaan
Pengembangan Kurikulum Hingga Islamisasi Pengetahuan. Bandung:
Nuansa Cendekia, 2003.
Narbuko, Cholid dan Ahmadi, Abu. Metodologi Penelitian. Jakarta: Bumi Aksara,
2013.
Poerwadarmita, W. J. S. Kamus Umum Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka,
1976.
Putra Haidar Daulay, Pendidikan Islam, (Jakarta: Prenada Media, 2016.
Rifa’i, “Peran guru aqidah akhlak dalam mengembangkan kecerdasan emosional
anak didik dikelas Va Mi Matholi’ul huda 01 troso pecangaan jepara
tahun pelajaran 2014/2015”, Jurnal Jepara:tarbiyah dan ilmu Keguruan,
2015.
Roestiyah, Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: Rineka Cipta, 2001.
Rohani Ahmad, Pengelolaan Pengajaran. Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2010.
Rus’an, “Spiritual Quotient (Sq): The Ultimate Intelligence”. Jurnal Lentera
Pendidikan, Palu: Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Datokarama Palu,
Vol. 16 No. 1 Juni 2013.
Sabri, M Alisuf. Psikologi Pendidikan. Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 2010.
82
Singrimbun, Masri dan Effendi Sofyan. Metodologi Penelitian Survei. Jakarta:
LP3ES, 1986.
Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitaitf dan
R&D. Bandung: Alfa Beta, 2014.
Sukmadinata, Nana Syaodih. Landasan Psikologis. Bandung: Rosdakarya, 2004.
Suryabrata, Sumadi. Metodologi Penelitian. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
1988.
Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter. Bandung: Remaja
Rosdakarya,2013.
Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional,  Jakarta: Sinar Grafika, 2008.
Yamin Martinis, Paradigma Baru Pembelajaran,  Jakarta : GP Press, 2011
83
84
Lampiran 1. Pedoman Observasi
PEDOMAN OBSERVASI
Dalam pengamatan (observasi) yang dilakukan adalah mengamati Penerapan
Strategi Pembelajaran Discovery-Inquiri Pendidikan Agama Islam dalam
Membentuk Kecerdasan Emosional Peserta didik di Mts. Guppi Taipale’leng
meliputi:
A. Tujuan :
Untuk memperoleh informasi dan data baik mengenai kondisi fisik maupun non
fisik pada proses penerapan strategi pembelajaran Discovery-Inquiri Pendidikan
Agama Islam dalam membentuk Kecerdasan Emosional peserta didik di Mts. Guppi
Taipale’leng.
B. Aspek yang diamati:
1. Alamat/lokasi sekolah.
2. Lingkungan fisik sekolah pada umumnya
3. Unit kantor/ruang kerja
4. Ruang Kelas
5. Laboratorium dan sarana belajar lainnya
6. Suasana/iklim kehidupan sehari-hari baik secara akademik maupun social
7. Proses kegiatan belajar mengajar di kelas
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara
PEDOMAN WAWANCARA
Kepala Sekolah MTs. Guppi Taipale’leng
A. Tujuan :
Untuk mengetahui sejauh mana Penerapan Strategi Guru PAI Dalam
Pembelajaran Discovery-Inquiri dalam Membentuk Kecerdasan Emosional
Peserta didik di Mts. Guppi Taipale’leng.
B. Pertanyaan panduan :
1. Bagaimana sejarah dan perkembangan MTs Guppi Taipale’leng ?
2. Apa visi misi dan tujuan MTs Guppi Taipale’leng ?
3. Bagaimana keadaan guru, dan siswa MTs Guppi Taipale’leng?
4. Bagaimana keadaan sarana dan prasarana MTs Guppi Taipale’leng ?
5. Apakah ada hubungan kerjasama antara guru pendidikan agama Islam dengan
guru lainnya?
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara
PEDOMAN WAWANCARA
Guru Pendidikan Agama Islam MTs. Guppi Taipale’leng
A. Tujuan :
Untuk mengetahui sejauh mana Proses Penerapan Strategi Pembelajaran
Discovery-Inquiri Pendidikan Agama Islam MTs. Guppi Taipale’leng.
B. Pertanyaan panduan :
 Perencanaan pembelajaran Discovery-Inquiri
1. Bagaimana cara menyusun RPP dengan menerapkan konsep penemuan
terbimbing ?
2. Bagaimana menyusun materi pelajaran yang akan digunakan dalam
pembelajaran di kelas ?
3. Bagaimana cara mempersiapkan materi pelajaran agar siswa tidak bosan ?
4. Apakah adan hambatan dalam pembuatan RPP ? dan bagaimana solusinya
5. Bagaimana cara membentuk kecerdasan emosional siswa sehingga siswa
dapar mengenali dan merasakan emosinya sendiri melalui pembelajaran
discovery-Inquiri?
 Pelaksanaan pembelajaran Discovery-Inquiri
1. Apa yang anda lakukan di awal kegiatan pembelajaran Discovery-Inquiri ?
2. Metode apa yang di gunakan dalam pembelajaran Discovery-Inquiri untuk
membentuk kecerdasan emosional siswa ?
3. Apa buku pegangan atau media apa yang digunakan dalam kegiatan
pembelajaran Discovery-Inquiri ?
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4. Bagaimana menyelenggarakan pembelajaran Discovery-Inquiri untuk
membuat siswa aktif ?
5. Bagaimana upaya dan strategi dalam membentuk kecerdasan emosional siswa
melalui pembelajaran discovey-inquiri ?
 Evaluasi pembelajaran Discovery-Inquiri
1. Kapan anda melakukan penilaian ?
2. Model penilaian apa yang di gunakan dalam pembelajaran ?
3. Pada saat diskusi juga melihat dan melakukan penilaian dan memberikan
tugas-tugas dan pengayaan ?
4. Apakah ada hambatan dalam penilaian dan bagaimana solusinya ?
 Faktor penghambat dan pendukung
1. Apa faktor penghambat dalam pembelajaran Discovery-Inquiri baik dari
peserta didik, sarana dan prasarana dan alokasi waktu ?
2. Apa faktor penghambat dalam pembelajaran Discovery-Inquiri baik dari guru,
sarana dan prasarana dan model pembelajaran?
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Lampiran 4. Pedoman Wawancara
PEDOMAN WAWANCARA
Siswa Pendidikan Agama Islam MTs. Guppi Taipale’leng
C. Tujuan :
Untuk mengetahui sejauh mana Proses Penerapan Strategi Pembelajaran
Discovery-Inquiri Pendidikan Agama Islam MTs. Guppi Taipale’leng.
D. Pertanyaan panduan :
1. Apa yang di lakukan Guru pendidikan agama Islam sebelum memulai
Pembelajaran?
2. Apakah guru Pendidikan agama Islam anda menggunkan metode mengajar
penemuan terbimbing dalam proses belajar mengajar di kelas?
3. Apakah dengan adanya pembelajaran Discovey-Inquiri pendidikan agama
Islam dapat membentuk kecerdasan emosional anda?
4. Apakah guru andan senang berinteraksi  dengan siswa atau sebaliknya?
5. Apakah guru Pendidikan agama Islam anda memberikan pertanyaan terlebih
dahulu terkait materi yang akan di pelajari.
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Lampiran 4. Dokumentasi
DOKUMENTASI
Penerapan Strategi Pembelajaran Discovery-Inquiri Pendidikan Agama Islam
Dalam Membentuk Kecerdasan Emosional Peserta Didik di MTs. Guppi
Taipale’leng Kec. Pallangga Kab. Gowa
1. Letak geografis
2. Sejarah berdiri dan perkembangan MTs. Guppi Taipale’leng
3. Jumlah guru,karyawan serta latar belakang pendidikan
4. Jumlah siswa MTs. Guppi Taipale’leng
5. Struktur organisai
6. Sarana dan prasarana
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Letak Sekolah MTs Guppi Taipale’leng di Jl. Bontocinde Poros Bontoramba
Pallangga
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KEPALA SEKOLAH MTS GUPPI TAIPALE’LENG
Nama : Abd. Malik, S.Pd
Jabatan : Kepala Sekolah MTs Guppi Taipale’leng
Umur : 46 tahun
Pekerjaan : Kepala Sekolah
Alamat : Ballattabbua desa Manjalling Kec. Bajeng Barat
Pendidikan Terakhir: Sarjana (S1)
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Proses Wawancara Dengan bapak Abd. Malik S. Pd, Kepala Sekolah MTs
Guppi Taipale’leng
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Proses Wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Islam
Nama : Sirwan, S. Ag
Jabatan : Guru Qur’an Hadits
Umur : 40 Tahun
Pekerjaan : Guru
Alamat : Limbung
Pendidikan Terakhir : Sarjana (S1)
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Proses Wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Islam
Nama : St. Rahmawati, S. Pdi
Jabatan : Guru Akidah Akhlak
Umur : 38 Tahun
Pekerjaan : Guru
Alamat : Limbung
Pendidikan Terakhir : Sarjana (S1)
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Proses Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode Discovery-Inquiri
atau penemuan terbimbing di dalam membentuk kecerdasan emosional siswa
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Ruang Guru MTs Guppi Taipale’leng
Sarana dan Prasarana yang cukup memadai
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